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ABSTRAK

Nama : Widya Murtiyanto
Program Studi : Teknik Elektro
Judul : RANCANG BANGUN RULE ALARM MENGGUNAKAN

FAULT MANAGEMENT EXPERT (FMX) PADA OPERATION
SUPPORT SYSTEM - RADIO AND CORE (OSS-RC) 4.1

Salah satu fungsi Network Management System (NMS) adalah monitoring
jaringan selular. Semakin cepat mengetahui alarm yang terjadi, dapat secepatnya
dilakukan penanganan masalah, sehingga kualitas jaringan terjaga. Umumnya
sifat monitoring adalah pasif, sistem hanya menampilkan alarm. Ericsson, dengan
Fault Management Expert (FMX) menjadikan monitoring lebih bersifat aktif,
sebelum menampilkan alarm, sistem telah melakukan serangkaian proses
penanganan alarm tersebut, sesuai dengan aturan yang dirancang, sehingga
gangguan yang terjadi berdampak minimal. Pada skripsi ini dirancang empat
aturan/rule penanganan alarm, berdasarkan data sample log alarm jaringan selular.
Rule yang dirancang tepat sasaran dan berjalan sesuai harapan, dengan prosentasi
keberhasilan FMX mengeksekusi perintah diatas 90%.

Kata Kunci:
Network Management System, Monitoring Jaringan, Fault Management Expert
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ABSTRACT

Name : Widya Murtiyanto
Study Program: Electrical Engineering
Judul : DEVELOPING RULE ALARM USING

FAULT MANAGEMENT EXPERT (FMX) ON OPERATION
SUPPORT SYSTEM-RADIO AND CORE (OSS-RC) 4.1

Cellular network monitoring is another function of Network Management System.
As soon as we know there’s an alarm, as soon as we do trouble shoot, makes the
quality of network would be maintain well. Network monitoring system is
passive; the system only shows alarm. Ericsson, with Fault Management Expert
(FMX), makes Network Monitoring active handling alarm. Before show’s the
alarm, systems do an action to handling the alarms, following the ruled we had
developed. Make the alarm effect minimum. At this final had been developed four
rules to handling alarm, with before extracting information from log alarm sample
at cellular network. Implementation of the rule shows run pretty well, with
percentage of FMX succeed command executing is above 90%.

Keyword:
Network Management System, Network Monitoring, Fault Management Expert
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia telekomunikasi dewasa ini semakin berkembang
pesat, khususnya pada telekomunikasi seluler bergerak. Kebutuhan akan
berkomunikasi dimana saja, kapan saja tanpa batas mendasari perkembangan
teknologi telekomunikasi bergerak ini. Tentunya untuk memenuhi kebutuhan
telekomunikasi penggunanya, operator selular harus dapat selalu menyediakan
jaringan selular yang handal sejalan dengan perlunya pengawasan jaringan yang
baik.

Operator selular dalam mengawasi jaringan selularnya memerlukan suatu
tools yang disebut Network Management System (NMS). NMS ini memiliki
banyak fungsi, salah satu diantaranya adalah Network Monitoring. Dengan
Network Monitoring ini operator selular dapat dengan mudah mengetahui kondisi
jaringan selularnya secara real time. Dengan secepatnya mengetahui alarm yang
terjadi pada jaringan, dapat secepatnya pula dilakukan penanganan masalah,
sehingga performansi jaringan dapat terjaga.

Ericsson, salah satu vendor jaringan selular mengembangkan suatu sistem
NMS yang pintar dalam fungsi NMS sebagai Network Monitoring. Bila umumnya
Network Monitoring adalah pasif, hanya menampilkan alarm yang terjadi, dengan
penambahan modul Fault Managemet eXpert (FMX) selain menampilkan alarm
yang terjadi juga dapat melakukan suatu action yang dilakukan oleh sistem
sebelum akhirnya ditampilkan pada operator. Adapun action yang dilakukan
sistem bergantung kepada aturan (rule) yang telah di rancang atau diinginkan oleh
operator selular sebelumnya. Yang diharapkan meringankan pekerjaan operator

selular dalam 24 jam mengawasi jaringan selularnya.

1
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1.2 TUJUAN
Tujuan dari skripsi ini adalah merancang dan menganalisa aturan-aturan
(rule) yang perlu dikembangkan dalam hal memudahkan pekerjaan seorang

Network Monitoring & Maintenance Engineer.

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah pada:

Fungsi NMS sebagai Network Monitoring

Aplikasi OSS-RC Fault Manager dalam memonitor jaringan
Penggunaan FMX pada OSS-RC 4.1 di PT. X

Perancangan empat kasus (rule) FMX di PT. X

> w np e

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab. Bab pertama
berisi latar belakang penulisan, tujuan penulisan, pembatasan masalah dan
sistematika penulisan. Bab kedua berisi konsep jaringan selular, penjelasan
mengenai aplikasi monitoring OSS-RC Fault Manager beserta modul FMX. Bab
ketiga berisi perancangan rule-rule yang perlu di implementasikan pada jaringan
selular. Bab keempat berisi analisa dari rule-rule yang telah diimplementasikan
pada jaringan seluar. Bab kelima berisi kesimpulan dari hasil uji coba dan analisa

rule yang diimplementasikan.

2
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BAB Il
FAULT MANAGEMENT

2.1 KONSEP JARINGAN SELULAR

Sistem jaringan radio selular merupakan sistem telekomunikasi dengan
pemodelan sel. Dalam pengertian tiap sel dengan radius tertentu melayani suatu
cakupan area geografis. Secara ideal bentuk sel tersebut adalah lingkaran, akan
tetapi pada kenyataannya bentuk sel atau propagasi gelombang yang terjadi adalah
tidak berbentuk, sehingga untuk memudahkan analisa dan perencanaan, maka
bentuk sel dimodelkan hexagonal. Tiap atau beberapa sel ini didalamnya terdapat
BTS (Base Transceiver Station) sebagai pengendali dan sebagai penerima trafik
user. Tiap sel memiliki frekuensi yang berbeda-beda, akan tetapi karena
keterbatasan frekuensi, maka terdapat beberapa sel yang memiliki frekuensi yang
sama (frekuensi reuse). Dalam prakteknya beberapa aturan harus dipenuhi dalam
penggunaan frekuensi reuse ini, agar tidak terjadi interferensi antara sel tersebut.

Gambar 2.1 memperlihatkan aturan tersebut.

Gambar 2.1. Beberapa tipe frekuensi reuse N-sel [1]

3
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Sistem kerja dari komunikasi selular secara umum adalah sebagai berikut:
MS (Mobile Subscriber) melakukan panggilan kearah BTS dengan menggunakan
antarmuka Um, yang kemudian oleh BTS diteruskan pada BSC (Base Station
Controller) dengan antarmuka Abis. Pada BSC akan diteruskan pada MSC
(Mobile Switching Center) dengan antarmuka A. Pada MSC inilah kemudian
panggilan akan diteruskan pada pengguna lain, pengguna lain dalam hal ini adalah
MS lain ataupun PSTN. Gambar 2.2 memperlihatkan arsitektur dari GSM.

PLMN
& Internat.
L PSTN
E ISDM
MS*™.
GMSC
BTS |
o
Ms-L !
BTS MS 'I 4 R VLR
i ' MS  Mobile Station
BTS Base Transceiver Station HLR Home Location Register
B3C Base Station Controller VLR Visited Location Register
MSC Mobile Switching Center EIR Equipment |dentity Register
GMSC Gateway MSC AUC Authentication Center
ISC International Switching Center OMC  Operation and Maintenance Center

Gambar 2.2. GSM arsitektur [2]

2.2 OPERATION SUPPORT SYSTEM-RADIO AND CORE (OSS-RC)

OSS-RC adalah NMS Ericsson yang menyediakan Operation &
Maintenance (O&M) radio dan core akses secara terpusat, baik pada sistem GSM
(Global System for Mobile Communication), maupun sistem WCDMA
(Wideband Code Division Multiple Access) dengan berbasiskan sistem operasi
Unix.

Prinsip dasar dari arsitektur OSS-RC menggunakan konsep model jaringan
(Network Model). Tiap-tiap elemen jaringan (seperti contohnya AXE)
direpresentasikan sebagai model jaringan yang di petakan kedalam database.

Model jaringan ini berisikan data-data yang membedakan antara tiap elemen
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jaringan secara object-oriented. Gambar 2.3 memperlihatkan arsitektur OSS-RC
terhadap elemen jaringan.

055 5,6,7.8 LAN ]
Master |
server -
Network
Switch
1 2 | 3 4
IP Noges
5 Firewall -
6 |
O&M 0&M 0&M 0&M
X.25 Router ¥OT Router IP Router IP Router
(ATM)

DCN X.25 { B
0&M 0&M H H

XOT Router IP Router
K 2 Site LAN
AXE (10G) AXE (10G) AXE (APG40), IP Nodes MGUW

Gambar 2.3. Arsitektur OSS-RC dengan Network Element [3]

OSS-RC ini berisi bermacam aplikasi yang dibutuhkan dalam pengelolaan
jaringan selular, seperti fungsi radio planning, konfigurasi, optimisasi,

performansi dan penanganan alarm.

2.3 FAULT MANAGER (FM)

Fault Manager (FM) adalah aplikasi dari OSS-RC yang mengintegrasikan
jaringan telekomunikasi dengan fungsi utama memperlihatkan status jaringan
secara real time, selain itu juga memberikan pelayanan manajemen kesalahan
yang cepat, sehingga meningkatkan Quality Of Service (QOS) dari jaringan yang
di manage-nya. Gambar 2.4 memperlihatkan arsitektur dari FM.
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Gambar 2.4. Arsitektur dari Fault Manager [3]

Fault Manager dibagi menjadi beberapa komponen:

1. Fault Manager Basic
Fault Manager Basic merupakan komponen utama dari FM, termasuk
didalamnya adalah kernel, dengan fungsi seperti logging alarm dan distribusi
informasi alarm pada aplikasi lain.

2. Presentation Function
Presentation Function merupakan komponen untuk aplikasi Graphical User
Interface (GUI) yang mempresentasikan informasi alarm dalam beberapa

macam tampilan.
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3. Fault Management eXpert (FMX)
FMX berfungsi untuk korelasi alarm dan filtering, juga otomatisasi action
pada alarm yang dipilih.

4. Alarm Managers (AMs)
Alarm Managers berfungsi untuk menerjemahkan beberapa macam format
yang digunakan oleh elemen jaringan, dan internal format untuk informasi
alarm. AMs merupakan implementasi dari beberapa jenis protokol alarm
surveillance, seperti SNMP protokol dan Corba alarm Integration Reference
Point (IRP) protokol.

5. Alarm Agents
Alarm Agents berfungsi untuk mengkoneksikan FM kepada NMS lain.

6. Adaptation to Alarm Managers
Adaptation to Alarm Managers berfungsi sebagai antarmuka dari bermacam-
macam elemen jaringan menuju AMs.

Prinsip kerja dari Fault Manager adalah sebagai berikut: Alarm yang
terjadi pada sistem yang bersumber dari bermacam-macam tipe elemen jaringan
akan masuk pada Alarm Managers (AMs). AMs menyimpan informasi alarm pada
Alarm Records dalam standar format, sehingga tiap alarm diolah dengan cara
yang sama. AMs berkomunikasi dengan Fault Management Kernel (FMK)
melalui Fault Management Adaptation Interface (FMAI). FMK adalah bagian dari
Fault Manager yang menerima alarm dalam bentuk standar Alarm Records, meng-
update isi alarm saat ini (yang direpresentasikan pada Alarm List Viewer), meng-
update Alarm Log, dan mendistribusikan Alarm Records. Proses penting dalam
FMK adalah pada FMA Handler. Gambar 2.5 memperlihatkan prinsip kerja dari
FM.

7

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT Ul, 2008 Universitas Indonesia



Presentation

Functions
Alarm Status Alarm Log Alarm List Alarm Text
Viewer Browser Viewer Routing

t t t 1

| FMII
FMA Handler < > FMA FM Kernel
Database
| FMAI
Any ne
TMOS Alarm AXE Alarm e Alarm
Manager Manager Manager Managers
Error reports from Alarms from Alarms from
TBS AXE XX

Gambar 2.5. Prinsip kerja Fault Manager [3]

Fungsi presentasi seperti aplikasi Alarm Status Matrix (ASM), Alarm Log
Browser (ALB), Alarm List Viewer (ALV) dan Alarm Text Routing (ATR)
menggunakan fungsi dari Fault Management Information Interface (FMII) untuk
mengambil informasi (alarm) dari FMK. Pada Gambar 2.6 memperlihatkan
aplikasi dari ASM dan ALV
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Gambar 2.6. Alarm Status Matrix (ASM) dan Alarm List Viewer (ALV)

9

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT Ul, 2008 Universitas Indonesia



2.4 FAULT MANAGEMENT EXPERT (FMX)

Fault Management eXpert (FMX) adalah bagian optional dari Fault
Manager. FMX bertujuan untuk memasukkan tambahan informasi pada FM dalam
rangka memberikan pengetahuan yang jelas dan akurat status network yang di-
manage oleh user. FMX memiliki fungsi sebagai berikut:

- Menerima alarm yang relevan dari Managed Network melalui Fault
Manager

- Mengkorelasi alarm dan filtering tingkat lanjut secara real time

- Menggunakan high-level grafik editor pada pembuatan rule yang
mengontrol korelasi alarm dan filtering. Rule yang dirancang dapat
melakukan otomatisasi action dan menganalisa respon yang terjadi

- Mengelompokkan rule pada modul FMX yang berbeda

- Berkomunikasi dengan operator secara run-time

Jika FMX diaktifkan, maka urutan-urutan pemrosesan alarm pada Fault Manager
menjadi sebagai berikut:

- Alarm Record dilewatkan antara FMX dan FMK melalui Fault Management
Expert Interface (FMXI)

- Setiap alarm yang datang diperiksa, alarm yang masuk pada criteria (FMX
events) akan dikirimkan ke FMX untuk diproses melalui FMXI (ini adalah
langkah yang membedakan dibandingkan proses pengolahan alarm tanpa
FMX yang telah dijelaskan sebelumnya)

- Alarm baru atau alarm yang berubah hasil dari proses FMX, berkoresponden
dengan Alarm Records ditransfer pada FM Handler melalui FMXI, yang
kemudian FM Handler memproses Alarm Records ini seperti biasa.

Gambar 2.7 memperlihatkan diagram blok dari FM yang telah mengintegrasikan

modul FMX didalamnya.
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Presentation
Functions

FMK (FM Kernel)
FMII
FMXI
—
FMX contex’
- FM
(FM Expert Handler -
_’.
d
P
FMAI
— :Interface
Alarm
————p :Alarm Record Flow Manager

Gambar 2.7. Fault Manager menggunakan FMX [3]

FMX pada Fault Manager adalah berupa modul-modul rule, yang berisi
semua data-data yang dibutuhkan untuk memproses alarm-alarm yang
diiinginkan. Isi dari modul rule secara umum adalah:

- Event Data, berupa spesifikasi dari Alarm Records yang akan diolah oleh
FMX atau disebut FMX events

- Knowledge Base, berisi FMX rule yang akan dieksekusi

- Alarm Data, adalah definisi alarm hasil dari proses FMX

- Command scripts, berupa skrip unix tambahan

Alarm yang datang dan terindentifikasi sebagai FMX events akan diproses
melalui salah satu dari tiga proses berikut:

- Preprocessing: alarm diteruskan pada FMX secara langsung, tanpa
sebelumnya di log-kan atau pun diproses oleh aplikasi ALV. Dalam artian
FMX memproses alarm sebelum FMK mengetahui adanya alarm tersebut.

- Normal FMX processing: alarm sebelumnya di log-kan baru kemudian

diteruskan pada FMX tanpa ditampilkan pada aplikasi ALV.
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- Postprocessing: alarm sebelumnya di log-kan, ditampilkan pada aplikasi

ALV, baru kemudian diproses oleh FMX, dalam artian FMX memproses

alarm setelah FMK memproses alarm tersebut terlebih dahulu.

Pada Gambar 2.8 memperlihatkan tiga macam tipe pemprosesan FMX.

FMX
Processing

y!—\larm List Updating f—*| 222
oo
L Alarm List
Normal Alarm Logging -
Pre Normal |Post e Log

flow

—» Alarm/action

---------- # Stored Data
Access

Alarm Reception

i
Pre{ Nor}nal Post

Incoming FMX Events

Gambar 2.8. Tipe pemprosesan FMX [3]

Pada perancangan rule, seperti yang telah di jelaskan sebelumnya

menggunakan high-level grafik editor yang disebut Rule Editor. Sehingga

memudahkan pada pembuatan rule, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9. Tampilan dari Rule Editor [3]
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BAB Il
PERANCANGAN RULE

3.1 DATA LOG ALARM

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ketika modul FMX belum
diaktifkan, maka alarm-alarm yang muncul pada jaringan melalui NMS akan
langsung ditampilkan pada operator (bersifat pasif) karena pada FM Kernel tiap
alarm akan langsung diproses oleh FM Handler menuju Presentation Function.
Sedangkan ketika modul FMX diaktifkan maka alur alarm dari FM Handler
sebelum menuju Presentation Function akan dialihkan menuju FMX dahulu
untuk dipilah apakah alarm tersebut merupakan FMX events. Bila alarm tersebut
merupakan FMX events, maka alarm tersebut akan diproses oleh FMX sesuai
dengan rule yang kita implementasikan, jika bukan FMX events maka alarm akan
diteruskan menuju Presentation Function seperti biasa.

Alarm yang terjadi pada jaringan amat banyak jenisnya, keterbatasan FMX
adalah perlunya kita merancang rule untuk tiap alarm (FMX events), hal ini logis
karena tentunya tiap alarm memiliki penanganan yang berbeda pula. Akan tetapi
bila semua jenis alarm kita rancang rule-nya hal ini tentunya tidak efisien karena
tidak semua alarm perlu untuk dilakukan otomatis action oleh sistem, selain itu
pula dapat memberatkan NMS, maka langkah utama pada perancangan rule
adalah perlunya kita memilah tipe alarm apa saja yang perlu untuk kita jadikan
FMX events pada jaringan yang kita manage. Untuk mengetahuinya, maka kita
memerlukan data log alarm. Data log alarm ini berisi alarm-alarm apa saja yang
selama ini telah terjadi pada jaringan. Dari data tersebut, setelah kita olah untuk
diklasifikasikan, maka kita dapat mentukan rule-rule apa saja yang kita anggap
perlu untuk diimplementasikan pada jaringan tersebut. Dari data log alarm yang
penulis dapatkan dari jaringan selular PT. X, penulis klasifikasikan sebagai
berikut:
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1. Severity Distribution Alarm
Severity Distribution Alarm adalah distribusi tingkatan severity alarm yang
terjadi pada jaringan. Gambar 3.1 memperlihatkan distribusi dari severity alarm

tersebut.

Severity Distribution

MAJOR
34%

MINOR
24%

WARNING
3%

CRITICAL

INDETERMINATE
39%

0%

Gambar 3.1. Severity distribution alarm

Pada Gambar 3.1 terlihat alarm level Critical adalah jenis alarm utama yang
selalu muncul pada jaringan, adapun arti dari severity alarm tersebut adalah
sebagai berikut [3]:

- Ciritical: Merupakan tingkatan alarm tertinggi yang memberikan informasi
bahwa terjadi problem pada jaringan yang mengganggu service dan perlu
segera dilakukan corrective maintenance.

- Major: Merupakan tingkatan alarm kedua tertinggi yang memberikan
informasi terjadi problem di jaringan dan sedikit mengganggu service, perlu
pula untuk dilakukan corrective maintenance.

- Minor: Merupakan alarm yang terjadi pada jaringan dimana tidak
mengganggu service, alarm yang ditunjukkan berupa informasi kepada
operator.
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- Warning: Merupakan alarm yang terjadi akibat dari tindakan maintenance
yang dilakukan oleh operator. Alarm yang ditunjukkan sama seperti minor
alarm berupa informasi untuk operator.

- Indeterminate: Merupakan alarm-alarm yang tidak termasuk pada tiga
teratas severity alarm diatas, alarm jenis ini biasanya berdurasi singkat dan
belum terdefinisi oleh sistem sehingga perlu didefinisikan manual oleh

operator, biasanya sama seperti minor alarm hanya berupa informasi.

2. Frequent Alarm
Frequent Alarm adalah tipe alarm yang paling sering muncul, pada

Gambar 3.2 memperlihatkan jenis alarm tersebut.

10 most frequent alarms

@ RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS EXTERNAL
FAULT AXE

B RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION MANAGED
OBJECT FAULT AXE

21,9%

0 DIGITAL PATH QUALITY SUPERVISION AXE
12,8% O CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE AXE

B CELL LOGICAL CHANNEL AVAILABILITY
SUPERVISION AXE

O DIGITAL PATH FAULT SUPERVISION AXE

23,6%
’ 6,5%
B DIGITAL PATH UNAVAILABLE STATE FAULT AXE

O SCTP NETWORK STATUS CHANGE AXE
1,1%

% ® RADIO X-CEVER ADMINISTRATION MANAGED
0,8%

23.7% OBJECTS IN TRANSCEVER GROUP MANUALLY
(% 5

0,4% 0.4% BLOCKED AXE

, @ PVC SET-UP FAILURE AXE

Gambar 3.2. Frequent alarm

Dari Gambar 3.2 terlihat tiga teratas dari jenis alarm yang paling sering muncul
adalah alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS EXTERNAL
FAULT AXE, jenis alarm ini adalah alarm-alarm BTS pada external unit
contohnya alarm environments. Alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT FAULT AXE, merupakan jenis alarm BTS pada internal
unit seperti misalnya alarm TRX dan sejenisnya yang mengganggu service dari
BTS. DIGITAL PATH QUALITY SUPERVISION AXE adalah alarm yang
menginformasikan penurunan kualitas transmisi dari BTS ke BSC ataupun MSC.
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3. Duration of Alarm
Duration of Alarm adalah lamanya alarm yang terjadi, diperlihatkan pada
Gambar 3.3.

Percentage of
clear alarm

100,00% 4
90,00%
0,

80,00% [ ——RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
70,00% 1 T BTS EXTERNAL FAULT

// // ——RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
60,00% | ¢ L/ MANAGED OBJECT FAULT

DIGITAL PATH QUALITY
.« I
SOt / SUPERVISION
40,00% / / CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE
30,00% / — ——CELL LOGICAL CHANNEL
L AVAILABILITY SUPERVISION
20,00% +— -
L~
10,00% —
b )
— |
0,00% p time (minutes)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Gambar 3.3. Duration of alarm

Dari Gambar 3.3 tiga alarm teratas yang memiliki durasi singkat adalah tipe alarm
CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE vyaitu indikasi terjadi failure signaling
dari BSC ke MSC (SS7), tipe alarm seperti ini dapat kita proses untuk ditampilkan
pada operator bila mulai mengganggu service. Kedua tertinggi adalah RADIO X-
CEIVER ADMINISTRATION MANAGED OBJECT FAULT, menunjukkan
terjadinya gangguan pada perangkat dengan action yang biasa dilakukan adalah
mereset perangkat yang terganggu, bila muncul kembali maka perlu melakukan
penggantian  perangkat tersebut. Ketiga adalah RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION BTS EXTERNAL FAULT, seperti telah dijelaskan

sebelumnya adalah alarm environments.

3.2 PERANCANGAN RULE
Dari data-data dan klasifikasi yang diperoleh dari Sub Bab 3.1 di atas,
dapat disimpulkan rule-rule yang perlu diimplementasikan, dalam hal ini pada

jaringan selular PT. X adalah sebagai berikut:
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1. Alarm CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE atau DIGITAL PATH
QUALITY SUPERVISION berdurasi singkat, bila terjadi sebanyak n-kali,
maka severity alarm ditingkatkan 1 tingkat. Seperti yang diperlihatkan pada

y

diagram alir Gambar 3.4.

Deteksi Alarm

CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE
atau DIGITAL PATH QUALITY
SUPERVISION

Severity # (Critical atau
Major)

\ 4

Alarm muncul 10 kali
dalam 30 menit

A\ 4

Naikan Severity 1 tingkat

Gambar 3.4. Diagram alir Kasus 1

e Proses dari diagram alir tersebut adalah bila pada jaringan terjadi alarm
CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE atau DIGITAL PATH
QUALITY SUPERVISION, maka sistem mengecek apakah alarm
memiliki severity critical atau major, bila kondisi benar maka alarm akan

ditampilkan pada Alarm List Viewer seperti biasa. Sedang bila kondisi
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salah maka akan dicek apakah alarm yang sama muncul 10 kali dalam 30
menit terakhir, jika kondisi terpenuhi maka alarm tersebut akan dinaikkan

severity-nya 1 tingkat yang kemudian ditampilkan pada ALV.

2. Otomatis reset pada alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT FAULT dan menterjemahkan isi Alarm Slogan BTS
INTERNAL, bila kembali muncul tampilkan pada ALV dengan tambahan
informasi proses reset oleh sistem sebanyak n-kali. Seperti diperlihatkan pada

diagram alir Gambar 3.5.

= Proses dari diagram alir Gambar 3.5 tersebut adalah bila pada jaringan
terjadi alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION MANAGED
OBJECT FAULT, maka sistem akan mengecek apakah Alarm Slogan
merupakan salah satu dari TS SYNC FAULT, MO PERMANENT
FAULT, atau LOOP TEST FAILED (kategori Alarm Slogan yang dapat
mengganggu service TRX). Bila kondisi benar maka sistem akan mereset
Managed Object (MO) yang bermasalah, bila kemudian terjadi kembali
alarm yang sama sampai 3 kali dalam waktu 30 menit, maka akan
ditampilkan pada ALV dengan penambahan informasi telah dilakukan
action reset by software oleh sistem sebanyak n-kali. Untuk Alarm Slogan
BTS INTERNAL, maka sistem akan mengambil Fault Code dari alarm,
menterjemahkan alarm dengan menggunakan shell script. Kemudian hasil

terjemahan ditampilkan pada ALV sebagai tambahan informasi alarm.
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Deteksi Alarm

RADIO X-CEIVER

ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT
FAULT

Alarm Slogan:

TS SYNC FAULT atau
MO PERMANENT FAULT
atau
LOOP TEST FAILED

Alarm Slogan:
BTS INTERNAL

Ambil Fault Code

\ 4

3 kali dalam 30
menit

Terjemahkan Fault Code

A 4

Tampilkan pada ALV

Reset dan informasi kan
reset ke-nkali

<&
<

\ 4

@

Gambar 3.5. Diagram alir Kasus 2

diagram alir Gambar 3.6.
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e Proses yang terjadi dari diagram alir Gambar 3.6 tersebut adalah bila pada
jaringan terjadi alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS
EXTERNAL FAULT, maka sistem akan mengambil informasi alarm
(Problem Text) untuk mencek apakah alarm yang terjadi termasuk
kategori power alarm. Bila kondisi benar maka alarm akan ditunggu oleh
sistem selama 15 menit, yang kemudian mengecek kembali apakah alarm
masih terjadi (still exist alarm). Bila kondisi benar maka alarm akan
diproses oleh shell script untuk kemudian diteruskan untuk proses Short

Message Service (SMS) isi dari alarm kepada engineer yang

berkepentingan.

Deteksi Alarm

RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION BTS
EXTERNAL FAULT

Kategori alarm
Power

A 4

Alarm >15
menit

A 4

Notifikasi by SMS

<
<
y

A

Gambar 3.6. Diagram alir Kasus 3
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4, Otomatis reset untuk alarm RADIO TRANSMISSION TRANSCODER
POOL SELF CONFIGURATION TIMEOUT. Seperti diperlihatkan pada

diagram alir Gambar 3.7 sebagai berikut:

Deteksi Alarm

RADIO TRANSMISSION
TRANSCODER POOL SELF
CONFIGURATION TIMEOUT

Eksekusi command RRPAR

Y
Y
Log ke file teks1 Log ke file teks2

< JV
v

Gambar 3.7. Diagram alir Kasus 4

e Proses dari diagram alir Gambar 3.7 diatas adalah ketika muncul alarm
RADIO TRANSMISSION TRANSCODER POOL SELF
CONFIGURATION TIMEOUT, maka sistem akan otomatis mengirimkan
perintah RRPAR (perintah untuk mengatasi/reset alarm tersebut). Bila
perintah tereksekusi dengan sukses ataupun terjadi kegagalan maka sistem

akan membuat file teks yang berbeda sebagai log-nya.
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BAB IV
IMPLEMENTASI RULE

4.1 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 1

Rule pada Kasus 1 memiliki dua jenis tipe alarm yang berbeda, sehingga
rule yang diimplementasikan memiliki dua jenis pula dengan masing-masing
memiliki logika yang sama, seperti terlihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2
berikut:

Module: skrp
Rule name: Life_cycle alarm

‘ Description; Alarm muncul singkat ‘

"CCITT? SIGHNALLIMNG LINK FAILLURE"

! ivee eueritﬂfMAJOR"

trigger”
1’ "$itrigger.ObjectOfReference}-F4trigger.L 5}.threshold
E I 10 times, within 1800 seconds”

@ rigger” "Wager, MAJOR"
2

%"

Gambar 4.1. Rule Kasus 1 - CCIT7 Signalling Link Failure
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KB Warkspace

Module: skrp2
Rule name: Life_cycle alarm2

| Description: DIGITAL PATH ‘

l"! "DIGITAL PATH QUALITY SUPERYISION"

"PerceivedSefierity = CRITICAL"

"Fitrigger.ObjectOfBeferencet.threshold

)D times, within 1800 seconds”
I

rigger, MAJOR"

2"

Gambar 4.2. Rule Kasus 1 - Digital Path Quality Supervision

Pada Implementasi terlihat rule yang dirancang berjalan dengan benar, yaitu
ketika terjadi alarm CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE atau DIGITAL
PATH QUALITY SUPERVISION severity bukan critical atau major bila kurang
dari 10 kali muncul dalam 30 menit, maka tidak akan ditampilkan pada Alarm
List Viewer, bila sudah lebih dari 10 kali dalam 30 menit, maka akan ditampilkan
pada ALV dengan penambahan informasi telah terjadi peningkatan severity alarm,

seperti diperlihatkan pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4.
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Gambar 4.3. ALV ketika alarm CCITT7 Signalling Link Failure

Gambar 4.4. ALV ketika alarm Digital Path Quality Supervision

4.2 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 2

Implementasi dari rule Kasus 2 seperti diperlihatkan pada Gambar 4.5
memiliki 4 macam alur bersesuaian dengan banyaknya tipe Alarm Slogan yang
akan dicek nantinya. Ketika pada jaringan terjadi alarm RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION MANAGED OBJECT FAULT, maka Alarm Slogan akan
dicek apakah bertipe salah satu dari Permanent Fault, TS Sync Fault, Loop Test
Failed, atau BTS Internal. Untuk masing-masing Alarm Slogan memiliki tahap
action yang berbeda, sedang untuk TS Sync Fault dan Loop Test Failed
merupakan alarm yang terjadi pada timeslot dari TRX memiliki penanganan

action yang sama.
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i é ] 1 setonds”

oy MML-commagd - RXLTIMO=%0rigger b0}
=" NE : ne_of3§ripger ObjectOReference))

++ Fadetinief.printou™

; =: “lrigger”

"3 secopds’
ventTimer-Fiirigger A

ojectiicomng

aftel - RRELE:MO=Filrigger MO}
Irigger. EventTimg)s O

bjestOFErence))

Gambar 4.5. Rule Kasus 2

Untuk Alarm Slogan Permanent Fault ketika terjadi
muncul (yang sebelumnya tiap kemunculan alarm telah acti

oleh sistem) akan dimunculkan pada Alarm List Viewer,

téugp:r -
T

echa

@ Firipper Event Time-Firgger ASI TE-Frgger ALARM
SLOGANIE" >
SFMK_HOMEProj derrS{trigger. ALARKM
iga” SLOGANFE{igger EventTime} b

"WML _sialu_U

-

$(iripger RSITEXS{rigger. ALARM

i

errg{irigger. AL ARM
-

alarm sampai 3 kali
on reset by software

dengan keterangan

tambahan alarm telah muncul pada sistem n-kali, seperti diperlihatkan pada

Gambar 4.6.

Gambar 4.6. ALV ketika Alarm Slogan Permanent Fault

Alarm Slogan TS Sync Fault atau Loop Te

st Failed, langkah

penanganannya adalah Managed Object (MO) yang bermasalah akan di-blocking

software oleh sistem yang kemudian di tes MO tersebut.

Setelah pengetesan

berakhir, maka MO akan di unblock kembali oleh sistem, agar kembali inservice.

Bila telah terjadi alarm sampai 3 kali (merupakan indikasi terjadi gangguan pada
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hardware dan perlu action di local) maka akan dimunculkan pada Alarm List
Viewer dengan penambahan informasi alarm, seperti diperlihatkan Gambar 4.7.

Gambar 4.7. ALV ketika Alarm Slogan TS Sync Fault

Alarm Slogan BTS Internal, langkahnya adalah mengambil Fault Code
dari alarm dengan perintah RXMFP. Fault Code yang didapat diterjemahkan oleh
shell script fCode2.sh. Kemudian hasil terjemahan ini ditampilkan pada Alarm

List Viewer dengan pernambahan informasi, seperti diperlihatkan Gambar 4.8.

Gambar 4.8. ALV ketika Alarm Slogan BTS Internal

4.3 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 3

Implementasi dari rule Kasus 3 seperti terlihat pada Gambar 4.9, ketika
terjadi alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS EXTERNAL
FAULT, isi dari Problem Text akan diambil dengan shell script getExtl.sh; yang
kemudian isi tersebut dilakukan pengecekan apakah merupakan kategori power
failure. Bila bukan power failure, maka pada Alarm List Viewer kolom
FMA_NE_1 akan terisi No PWR (seperti terlihat pada Gambar 4.10).
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' "PowerExist"
EXTERMAL FALLT" .

"trigger” "900 seconds”

"echo @"$trigger.ProblemText@" | "

FFMX_HOME Project 3/igetExil sh trigger”
== RuleContext”

"RuleContext.count =
#add(${RuleContext.counter},1)" rig[\%(er.EvenLTime}—${trigger.RS ITEFF{RuleContext.alarm}@"

E/skrpdipower/®itrigger BSITEF${trigger.EventTime}.ba"

"trigger”
% fontext.power = trug"
©

& "

"PowerExist"

Gambar 4.9. Rule Kasus 3

Gambar 4.10. ALV ketika Not Power Failure

Bila merupakan alarm power maka sistem akan menunggu selama 15 menit yang
kemudian dicek ulang apakah alarm masih terjadi, bila kondisi benar maka kolom
FMA_NE 1 akan terisi PWR (seperti terlihat pada Gambar 4.11) lalu informasi

alarm akan di-dump menjadi file teks.
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Gambar 4.11. ALV ketika Power Failure

Untuk proses SMS, pada OSS-RC terdapat shell script yang akan
mentransfer file-file teks, dump alarm power tersebut secara ftp pada server
aplikasi SMS tiap tiga menit sekali. Pada server aplikasi SMS ini, tiap-tiap file
akan diambil informasi alarmnya untuk dikirimkan pada engineer lapangan yang

bersangkutan.

4.4 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 4

Implementasi rule Kasus 4 seperti terlihat pada Gambar 4.12.

= or L
File Edit View Options Setup Info
%

_amien, amm,
Module: Projectd
Rule name: TRANSCODERALARM
Description:
Ex "RADIO TRANSMISSION TRANSCODER
| PQOL SELF CONFIGURATION TIMEQUT"

?I
(33 ) "SwimML
I

"MML-command : RRPAR
MNE @ #ne_ofif{trigger. OhjectOfReference})
== RuleContext.printout”

g Iitrigger. EventTime}:${trigger.ObjectOfReference ) ${trigger. DEV}@"
@ Wi ggEME/Projectd/commanderrprintout 1 td”

"echo
@"${trigger EventTimep$trigger.ObjectOfReference}$itrigger DEVHE" ==
FFMX_HOME/Projectd/commanderr/err.td

Selected module: Projectd

Gambar 4.12. Rule Kasus 4
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Ketika terjadi alarm Radio Transmission Transcoder Pool Self Configuration
Timeout, maka sistem akan otomatis mengirimkan RRPAR yaitu perintah untuk
penanganan action alarm tersebut. Bila perintah RRPAR gagal tereksekusi (terjadi
error), maka kegagalan eksekusi akan di-dump pada file err.txt (seperti terlihat
pada Gambar 4.13) sedangkan jika perintah RRPAR tereksekusi normal, maka
hasil eksekusi akan di-dump ke file printoutl.txt (seperti pada Gambar 4.14)
kedua file tersebut berfungsi sebagai log agar memudahkan operator untuk

menganalisa.

KB Workspace

Bl Module: Project4
Rule name: TRANSCODERALARM

Description:

"RADIO TRAMSMISSICON TRANSCODER
: POOL SELF CONFIGURATION TIMEQUT"

ami debugged by widyam®

<
E’ "Start_fhAL"
|

kALS MML-command : RRPAR
= ME : #ne_of(${trigger.ObjectOfReference})
== RuleContext.printout”

Sitrigger EventTime}${trigger. ObjectOReferencel${trigger DEVHE"
MifiggBIME/Projectd/commanderr/printout 1.t

"echo
@"${trigger.EventTimek$trigger. ObjectOReferencel:$dtrigger DEVHE" ==
FFMX_HOME/Projectd/commanderrierr.ta ”

Cperator Loghook 25 May 2008 W A Page 512

#1114 72724 pm.  FMX trace

Module: Projectd, Rule: TRANSCODERALARM,
Id: 2440667

Block: ACTION

Command=echo
"z008052319252 1:5ubMetwork=FMX_TEST ManagedElement=AXE1.RTTG1D-2328&.8-2533"
== $FMK_HOME/Projectd/commanderr/errtxt

Gambar 4.13. Terjadi error, create error log file err.txt
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E Module: Projectd
Rule name: TRANSCODERALARM

Description:
m "BADIC TRANSMISSION TRANSCODER
| POGL SELF CONFIGURATICN TIMEGUT

@) debugged by widyam®

-
(33 St
[

"MML-command | RRPAR
ME : #ne_of(${trigger.ObjectOfReference})
>» RuleContext.printout”

ho
"$itrigger EventTime}$itrigger. ObjectOfReference)$itrigger DEV}@"
MiigdemE/Projectd/commanderr/printout1.txt"

"echo
@"$itrigger EventTimer$itrigger.ObjectOfReferencel$itrigger DEVE" ==
FFMX_HOMEProjectd’commanderrferr.bd

Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 506

#1105 7:21:50 pm.  FMX trace

Module: Projectd, Rule: TRANSCODERALARM,
Id: 2440450

Block: MRAL-BLOCK

Result from
Command=/varfopt/ericssonfm/CXC_134_38/mml-block-module/Sim_khL
AXE1 "RRPAR"

Command exit code=0

Output=EXECUTED

#1106 72237 pm. FMX trace

Module: Projectd, Rule: TRANSCODERALARM,
Id: 24404350

Block: ACTION

Command=echo
"z0080525191912:3ubMetwork=FMX_TEST ManagedElement= AXE1RTTG10-252844-2559"

FFMX_HOME/Projectd/commanderr/printout1.tx

Gambar 4.14. RRPAR tereksekusi normal

4.5 KEHANDALAN FMX

Kehandalan FMX dapat kita ukur dengan cara melihat kesuksesan dan
kegagalan FMX mengeksekusi action yang kita rancang. Tentunya untuk melihat
hal tersebut diperlukan log file. Dari log tersebut, penulis klasifikasikan pada
bentuk tabel kasus perkasus. Pada Tabel 1V.1 menunjukkan data-data banyaknya

alarm dari Kasus 1 yang berhasil tereksekusi, dan gagal tereksekusi.
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Tabel 1V. 1. Data log Kasus 1

Tanggal Alarm Tereksekusi Alarm Gagal Tereksekusi
CCIT7 Signalling | Digital Path Quality | CCIT7 Signalling | Digital Path Quality
Link Failure Supervision Link Failure Supervision

6-Jun-08 20 40 2 1
7-Jun-08 45 33 5 6
8-Jun-08 23 56 0 3
9-Jun-08 19 45 1 4
10-Jun-08 35 35 0 0
11-Jun-08 55 54 2 0
12-Jun-08 47 46 0 1
Jumlah

Alarm 553 25

Untuk menghitung prosentase keberhasilan FMX, digunakan persamaan sebagai
berikut:

Jumlah Alarm Tereksekusi

x100% ............(4.1)
Jumlah Alarm Total

Sedangkan untuk melihat prosentasi kegagalan FMX, digunakan persamaan
sebagai berikut:

Jumlah Alarm Gagal Tereksekusi
Jumlah Alarm Total

x100% ............ (4.2)

Berdasarkan Persamaan (4.1) diatas, pada Kasus 1 untuk menghitung prosentase
keberhasilan FMX mengeksekusi perintah adalah sebagai berikut:

553
553+ 25

sedangkan prosentasi kegagalan FMX mengeksekusi perintah dengan

x100% =95,67%

menggunakan Persamaan (4.2) adalah sebagai berikut:

25
553+ 25

Kegagalan FMX sebesar 4,33% tersebut disebabkan berbagai faktor

x100% = 4,33%

seperti berikut:

1. Pada waktu-waktu tersebut alarm yang diolah oleh sistem (FM) terlampau
banyak, sehingga ada sebagian alarm yang terlewat tidak terproses oleh FMX
ataupun juga ketika load sedang tinggi salah mengkorelasikan alarm tersebut
bukan merupakan FMX events sehingga otomatis FMX tidak mengolah alarm

tersebut.
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2. Ketika pengekesekusian alarm oleh FMX disuatu Network Element, terjadi
interrupt (biasanya terjadi masalah koneksivitas dari OSS-RC menuju NE
tersebut), sehingga mengakibatkan kegagalan dalam pengeksekusian.

Tabel 1V.2 menunjukkan data log kegagalan dan keberhasilan FMX
mengeksekusi perintah untuk Kasus 2. Berdasarkan perhitungan Persamaan (4.1)
dan Persamaan (4.2), didapat prosentasi keberhasilan FMX sebesar 98,4% dan
prosentasi kegagalan FMX sebesar 1,6%.

Tabel V. 2. Data log Kasus 2

Tanggal Alarm Tereksekusi Alarm Gagal Tereksekusi
TS LOOP TS LOOP
SYNC TEST PERMANENT BTS SYNC TEST PERMANENT BTS
FAULT FAILED FAULT INTERNAL | FAULT FAILED FAULT INTERNAL
6-Jun-
08 2102 864 1649 2856 36 11 5 12
7-Jun-
08 3127 547 1502 2901 296 39 0 13
8-Jun-
08 2750 870 1541 2536 31 22 4 0
9-Jun-
08 2592 691 2037 3180 25 5 9 5
10-Jun-
08 3533 422 1352 3196 112 0 24 4
11-Jun-
08 3844 1571 1332 3662 76 47 1 0
12-Jun-
08 3147 946 1718 3784 24 7 4 0
Jumlah
Alarm 40248 653

Tabel 1V.3 menunjukkan data log kegagalan dan keberhasilan FMX
mengeksekusi perintah untuk Kasus 3. Berdasarkan perhitungan Persamaan (4.1)
dan Persamaan (4.2), didapat prosentasi keberhasilan FMX sebesar 100% dan 0%
prosentasi kegagalan FMX.
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Tabel 1V. 3. Data log Kasus 3

Tanggal Alarm Tereksekusi Alarm Gagal Tereksekusi
6-Jun-08 1588 0
7-Jun-08 890 0
8-Jun-08 494 0
9-Jun-08 1222 0
10-Jun-08 1322 0
11-Jun-08 1032 0
12-Jun-08 1282 0
Jumlah Alarm 7830 0

Tabel 1V.4 menunjukkan data log kegagalan dan keberhasilan FMX
mengeksekusi perintah untuk Kasus 4. Berdasarkan perhitungan Persamaan (4.1)
dan Persamaan (4.2), didapat prosentasi keberhasilan FMX sebesar 90,04% dan
prosentasi kegagalan FMX sebesar 9,96%.

Tabel 1V. 4. Data log Kasus 4

Tanggal Alarm Tereksekusi Alarm Gagal Tereksekusi
6-Jun-08 42 17
7-Jun-08 59 11
8-Jun-08 83 0
9-Jun-08 10 1
10-Jun-08 24 0
11-Jun-08 25 0
12-Jun-08 28 1
Jumlah

Alarm 271 30
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BAB V
KESIMPULAN

Dari hasil analisa didapat beberapa kesimpulan:

FMX cukup handal dalam pengeksekusian perintah. Prosentase
keberhasilan FMX untuk Kasus 1 sebesar 95,67%; Kasus 2 sebesar 98,4%);
Kasus 3 sebesar 100%, dan untuk Kasus 4 sebesar 90,04%.

Kegagalan pengeksekusian yang terjadi pada FMX disebabkan faktor
kemampuan NMS, yaitu pada waktu-waktu alarm yang terjadi melampaui
kapasitas sistem dan faktor koneksi dari Network Element menuju
OSS-RC.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1: FMX Kasus 1
RULE untuk CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE:

KB “Workspace

Module: skip
. Rule name: Life_cycle alarm

‘ Description: Alarm muncul singkat ‘

! i I eueritﬂfMAJOR"

trigger”

1 "F{trigger.ObjectOfBeference-F{trigger.L Shthreshold
E I 10 times, within 1800 seconds”

@ ‘trigger” “Mgger, MAIOR"

RULE untuk DIGITAL PATH QUALITY SUPERVISION:

Module: skrp2
Rule name: Life_cycle alarmz

‘ Description: DIGITAL PATH |

"Fitrigger.ObjectOfReferencel.threshold

10 times, within 1800 seconds”
I

rigger, MAJOR"
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CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE ALARM:

Operator Loghook & Jun 2008

¥ A Page 2269

Module: skrp
Rule name: Life_cycle alarm

| Description: Alarm muncul singkat ‘

"CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE"

"PercelvedSgverity = CRITICAL"
"debugged by widyam'

"trigger”

#9063  E&:5519 am. FMX trace

Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3227369

Block: EVENT-TRIGGER

Event: CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE
triggered a trigger.

Specific problem=CCITT? SIGNALLING LINK
FAILURE

Object of
reference=3ubMetwork=FMX_TEST ManagedElement= AXE1

Perceived severity=MINCOR

Record type=Alarm

Log record id=55083136

Processing type= Mormal-processing

L5=2-9138

everitﬂ‘f\AAJOR"
E— "trigger”
_q/“${trigger.ObjEctOfReference}—%{trigger‘LS}.thrEShﬂ\d

E I 10 times, within 1800 seconds

@ “trigger”

"tifgger, MAJOR"

% -

Mod skrp

ife_cycle alarm

Rule name:

Operator Loghook 6 Jun 2008 W & Fage 2270

#3064 6:36:32 am.  FMX trace
Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 32275863
Block: EYENT-DECISION

‘ Description: Alarm muncul singkat

Checking trigger event
3= 1 NOK

"CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE"

"PerceivedSeverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

“trigger”

everitﬂfMAJOR"

"trigger”

10 times, within 1800 seconds

@gen MAJOR"

"trigger”

%

"${trigger.ObjectOR eference}Si{trigger.LS}.threShuld

CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE is MOK
The decision is false

Module: skrp
Rule name: Life_cycle alarm

Operator Logbook. & Jun 2008 W & Page 2270

#3064 6:36:32 am.  FMX trace
Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3227869
Block: EVENT-DECISION

| Description: Alarm muncul singkat

‘ Checking trigger event
3 =1 NOK

"CCITT7 SIGMNALLING LINK FAILURE"
"PerceivedSgverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

1’ "$itrigger.ObjectOReference}-$itrigger.L S}threshold
10times, within 1800 seconds”

@gen MAJOR"

%
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CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE is MOK
The decision is false

#3065 &:53:03 am.  FMX trace

Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3227869
Block: EVEMT-DECISION

Checking trigger event

3 =2 NOK

CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE is NOK
The decision is false

FT UI, 2008



Module: skrp
Rule name: Life_cycle_alarm

‘ Description: Alarm muncul singkat |

"CCITT? SIGMALLING LINK FAILURE"

"PerceivedSgverity = CRITICAL"
"debugged by wicyam"

l "trigger”
"Perceived everitqff\/lAJOR"

“trigger”

:I’ "${T.rigger.ObjecLOfReference}%{mgger.LS}.lhreshuld

i: 10 times, within 1800 seconds

"tfgger, MAJCOR"

% "

COperator Logbook & Jun 2008 W & Page 2271

#9066 E:5%14 am.  FMX trace

Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3227869

Block: THRESHOLD-DECISION

Threshold named threshold is increased 1o 1, it
did not reach the limit 10

The decision is false

Alarm yang sama muncul kedua kalinya:

Module: skrp
Rule name: Life_cycle alarm

‘ Description: Alarm muncul singkat |

"CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE"

"PerceivedSgverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

"trigger”

"Perceiuel everitq‘MAJOR"

“trigger"

:I’ "${trigger.ObjectOReference}-Ftrigger.L S}kthreshold

:; 10 times, within 1800 seconds”

B
reger “ger, MAJCOR"

Operator Loghook 6 Jun z008 W A Page 2274

#3071 7:00:58 am.  FMX trace

Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3227346

Block: THRESHOLD-DECISION

Threshold named threshold is increased to 2, it
did not reach the limit 10

The decision is false

Alarm yang sama kemunculan ke-10 kalinya, kurang dari 30 menit:

Module: skrp
Rule name: Life_cycle_alarm

‘ Description: Alarm muncul singkat |

"CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE”

"PerceivedSeverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

I "trigger”
"Perceived everitﬂ/MAJOR"

“trigger”

1 "${trigger.ObjectOfReference}ﬁ{trigger.LS}.threshoId

:; 10 times, within 1800 seconds’
ey roger @6{;% MAJOR

%"

Operator Loghook & Jun 2008 W A& Page 2298

#9111 7:.0403 am. FMX trace

Maodule: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3228031

Block: THRESHOLD-DECISICN

Threshold named threshold reached the limit and
is reset

The decision is true
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Module: skrp
Rule name: Life_cycle_alarm

‘ Description: Alarm muncul singkat

Cperator Loghook & Jun 2008 W A Page 2299

#9112 70456 am.  FMX trace
Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3228031
Block: REPLACE-ALARM
Send alarm to FMA
pecific problem=CCITT? SIGNALLING LINK

"CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE"

"PercelvedSgverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

"trigger"

everitﬂfMAJOR"
rigger”
s

—

@ “trigger”

:I' "$itrigger.ObjectOReferencel-${trigger.L S;.threshold
10 times, within 1800 seconds”

"tfager, MAJOR"

% -
Alarm List Viewer:
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FAILURE
Object of
reference=SubMetwork=FMX_TEST ManagedElement=AXE1
Perceived severity=MAJOR
Record type=Alarm
Log record id=55074762
Processing type= Mormal-processing
SystemType=AXE
FmAlarm|d=55083605
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CCITT7 SIGNALLING LINK

. Module: skrp
Rule name: Life_cycle alarm

FAILURE ALARM, Severity = Major:

¥ A Page 7300

Operator Loghook B Jun 2008

#9114 7.07:39 am. FMX trace
Iodule: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, Id: 3228117
Block: EVENT-TRIGGER

| Description: Alarm muncul singkat

‘ Event: CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE
triggered a trigger.

"CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE"

"PerceivedSgverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

"trigger"

everllﬂ/MAJOR

"tifgger, MAJOR"

@ "trigger”

%"

10 times, within 1800 seconds”

E— trigger”
_L’ :I’ "${trigger. OhjectOfReference}.‘B{trlgger LS}.threshold

Specific problem=CCITT? SIGMALLING LINK
FAILURE

Object of
reference=SubMetwork=FhX_TEST,ManagedElement=AXE1

Perceived severity=hMAJOR

Record type=Alarm

Log record id=550837937

Processing type= MNormal-processing

L5=2-3138

Operator Logbook 6 Jun 2008 W A& Page 2301

#3113 7.08:41 am.  FMX trace
Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, |d: 3228117
Block: EVENT-DECISIGN

| Description: Alarm muncul singkat

Checking trigger event
1 Mk

"PerceivedSgverity = CRITICAL"
"debugged by widyam"

"trigger”

10 times, within 1800

"tfgger, MAJOR"

Rancang bangun...,

"CCITT? SIGMALLING LINK FAILURE"

"$itrigger. ObjectOfReference}-${trigger.L S}hthreshold

CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE is NOK
The decision is false

#9116 7:08:96 am. FMX trace

Module: skrp, Rule: Life_cycle_alarm, |d: 3228117
Block: EVEMNT-DECISION

Checking trigger event

2=2 0K

CCITT? SIGNALLING LINK FAILURE is QK
The decision is true

seconds”
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Lampiran 2: FMX Kasus 2

WAL-comma:
NE : #ne_of 3gripge:
e it

sCanie

deCaried gl " ‘ Ly - satonds”
Ainte ) ] seconds
O

“ech

o, . ; | ommander/${rigger
@ Flrigger.Event Time-Frigher ARSI TE-${rippeed -
SLDGANL@I' e b i

~ 3F E/Project1/can
“MMIL_salu_tige™ SLOGANHE{igger EventTime) o’

H OMEProject1/
SLOGANKE{igger Event Timghod™

“echo
@"$lirigger EveniTime}§{irigger RSITEXS{irigger ALARM

eel |/eommansernF{irigger. AL ARM
i Tiene} 14"

Listing fcode2.sh:

#!/usr/bin/nawk -f
BEGIN {
fCodeResultCombined=""
}

{
if (50~ /AMO BTSSWVER/) {
getline
fMode=substr($0,4,index(50,"\-")-4)
#print fMode
}
if (50 ~ /FAULT CODES CLASS/) {
fClass=$4
#print fClass
getline
#fCode=$0
split($0,fCodeArr," ")
for (i in fCodeArr) {
#print fCodeArr[i]
srcStr=tolower(fMode""fClass":"fCodeArr[i])
#print srcStr
"grep "srcStr" SFMX_HOME/Project1/fCodelist" | getline fCodeResult
#print fCodeResult
split(fCodeResult, fCodeResultArr, ":")
#print fCodeResultArr([3]
gsub(/A +/,"",fCodeResultArr[3])
gsub(/ +$/,"" fCodeResultArr[3])
fCodeResultCombined = fCodeResultCombined" | "fCodeResultArr[3]
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}
END {

fCodeResultCombined = substr(fCodeResultCombined,2,length(fCodeResultCombined))

print "%a\nFcode="fCodeResultCombined"\n%A"
}

File fCodeL.ist:
cf2b:0: -
cf2b:1: -
cf2b:2: -
cf2b:3: -
cf2b:4: -
cf2b:5: -
cf2b:6: -
cf2b:7: -
cf2b:8: -
cf2b:cfe2:9: RBS DOOR (RBS cabinet door open)
cf2b:10: MAINS FAIL (External power source fail)
cf2b:11: ALNA/TMA Fault
cf2b:12: ALNA/TMA Degraded
cf2b:13: Auxiliary Equipment Fault
cf2b:14: Battery Backup external fuse fault
cf2b:15: -
cflb:0: -
cflb:1: -
cflb:2: LMT (BTS Locally Disconnect, Local Mode)
cflb:3: -
cflb:4: L/R SWI (BTS In Local Mode)
cf1b:5: L/R Tl (Local to Remote while Link Lost)
cflb:6: -
cflb:7: -
cf1b:8: -
cf1b:9: -
cflb:10: -
cflb:11: -
cflb:12: -
cflb:13: -
cflb:14: -
cflb:15: -
cf2a:0:-
cf2a:1:Reset, Power On
cf2a:2:Reset, Switch
cf2a:3:Reset, Watchdog
cf2a:4:Reset, SW Fault
cf2a:5:Reset, RAM Fault
cf2a:6:Reset, Internal Function Change
cf2a:7:RXDA Amplifier Current Fault
cf2a:8:VSWR Limits Exceeded
cf2a:9:Power Limits Exceeded
cf2a:10:DXU-Opt EEPROM Checksum Fault
cf2a:11:-
cf2a:12:RX Maxgain/Mingain Violated
cf2a:13:Timing Unit VCO Ageing
cf2a:14:CDU Supervision/Communication Lost
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cf2a:15:VSWR/Output Power Supervision Lost

cf2a:16:Indoor Temp Out Of Normal Conditional Range

cf2a:17:Indoor Humidity

cf2a:18:DC Voltage Out Of Range
cf2a:19:Power System in Standalone Mode
cf2a:20:-

cf2a:21:Internal Power Capacity Reduced
cf2a:22:Battery Backup Capacity Reduced
cf2a:23:Climate Capacity Reduced
cf2a:24:HW Fault

cf2a:25:Loadfile Missing in DXU or ECU
cf2a:26:Climate Sensor Fault
cf2a:27:System Voltage Sensor Fault
cf2a:28:A/D Converter Fault

cf2a:29:0ver Voltage Protection/Varistor Fault
cf2a:30:Bus Fault

cf2a:31:High Frequency Software Fault
cf2a:32:Non-Volatile Memory Corrupted
cf2a:33: RX Diversity Lost

cf2a:34:0utput Voltage Fault
cf2a:35:0ptional Synchronization Source
cf2a:36:RU Data Base Corrupted
cf2a:37:Circuit Breaker Tripped
cf2a:38:Default Values Used

cf2a:39:RX Cable Disconnected
cf2a:40:Reset, DXU Link Lost

cf2a:41:Lost communication to TRU
cf2a:42:Lost communication to ECU
cf2a:43:Internal Configuration Failed
cf2a:44:ESB Distribution Failure
cf2a:45:High Temperature

cf2a:46:DB parameter fault
cf2a:47:Antenna Hopping Failure
cf2a:48:GPS Synch Fault

cf2a:49:Battery Backup Time Shorter Then Expected
cf2a:50:RBS Running On Battery
cf2a:51:TMA Supervision/Communication Lost
cf2a:52:CXU Supervision/Communication Lost
cf2a:53:HW & IDB Inconsistent
cf2a:54:Timing Bus Fault

cf2a:55:X Bus Fault

cfr:0:DXU OR IXU

cfr:1:ECU

cfr:2:MICRO RBS

cfr:3:Y LINK

cfr:d:-

cfr:5:CDU
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cfr:6:CCU

cfr:7:PSU

cfr:8:SCU TO CDU PFWD PREF CABLE
cfr:9:BDM or BFU

cfr:10:ACCU

tf1b:2:GPS Synch Fault

tf2:0:EXT SYNCH (No Usable External Reference)
tf2:1:PCM SYNCH (No Usable PCM-Reference)
tf1:0:EXT SYNCH (No Usable External Reference)
tf1:1:PCM SYNCH (No Usable PCM-Reference)

cfr:11:ACTIVE COOLER
cfr:12:ALNA/TMA A

cfr:13:ALNA/TMA B

cfr:14:BATTERY

cfr:15:FAN

cfr:16:HEATER

cfr:17:HEATER EXCHANGER EXT FAN
cfr:18:HEATER EXCHANGER INT FAN
cfr:19:HUMIDITY SENSOR

cfr:20:TMA CM

cfr:21: TEMPERATURE SENSOR
cfr:22:CDU HLOUT HLIN CABLE
cfr:23:CDU RX IN CABLE

cfr:24:CU

cfr:25:DU

cfr:26:FU

cfr:27:FU CU PFWD CABLE or CDU CDU PFWD CABLE
cfr:28:FU CU PREFL CABLE or CDU CDU PREFL CABLE
cfr:29:CAB HLIN CABLE

cfr:30:CDU BUS

cfr:31:ENVIRONMENT

cfr:32:LOCAL BUS

cfr:33:EPC BUS / POWER COMMUNICATION LOOP
cfr:34:RBS DB

cfr:35:EOM BUS

cfr:36:TIMING BUS

cfr:37:CDU CXU RXA CABLE

cfr:38:CDU CXU RXB CABLE
cfr:39:XBUS

cfr:40:ANTENNA

cfr:41:PSU DC CABLE

cfr:42:CXU DC CABLE

cfr:43:FLASH CARD

cfr:44:PTU

cfr:45:BATTERY TEMP SENSOR
cfr:46:FCU

cfr:47:TMA CM Cable

cfr:48:GPS Receiver

cfr:49:GPS receiver DXU Cable
cfr:50:Active Cooler Fan

cfr:51:BFU Fuse or Circuit Breaker
cfr:52:CDU CDU PWFD Cable
cfr:53:CDU CDU PREFL Cable
cfr:54:10M BUS

cfr:55:ASU RXA Unit or Cable
cfr:56:ASU RXB Unit or Cable
cfr:57:ASU CDU RXA Cable

cfr:58:ASU CDU RXB Cable
tf1b:0:Optional Synchronization Source
tf1b:1:DXU-Opt EEPROM Checksum Fault
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tf2a:0:Frame start offset fault
trx1b:0:CDU/Combiner Not Usable
trx1b:1:Indoor Temp Out Of Safe Range
trx1b:2:-

trx1b:3:DC Voltage Out Of Range
trx1b:4:Indoor Temp Above Safe Range
trx1b:5:Indoor Temp Below Safe Range
trx1b:6:SCTRL Communication Lost
trx1b:7:TX Adress Conflict

trx1b:8:Y Link Communication Fault
trx1b:9:Timing Reception Fault
trx1b:10:X Bus Communication Fault
trx1a:0:Reset, Automatic Recovery
trxla:1:Reset, Power On

trxla:2:Reset, Switch

trxla:3:Reset, Watchdog

trxla:4:Reset, SW Fault

trxla:5:Reset, RAM Fault
trxla:6:Reset, Internal Function Change
trxla:7:Radio Baseband Loop Test Fault
trx1a:8:Timing Reception Fault
trx1a:9:Signal Processing Fault

trxla:10:Tora Dannie Communication Fault

trx1a:11:DSP CPU Communication Fault
trxla:12:Terrestrial Traffic Channel Fault
trx1a:13:RF Loop Test Fault
trx1a:14:RU Data Base Corrupted
trx1a:15:XBus Communication Fault
trx1a:16:Initiation Fault
trx1a:17:X-Interface Fault

trx1a:18:DSP Fault

trxla:19:Reset, DXU Link Lost
trx1a:20:HW And IDB Inconsistent
trx1a:21:Internal Configuration Failed
trx1a:22:Voltage Supply Fault
trx1a:23:Air Time Counter Lost
trxla:24:High Temperature
trx1a:25:TX/RX Communication Fault
trxla:26:Radio Control System Load
trx1a:27:Traffic Lost DownLink
trx1a:28:Traffic Lost Uplink

trx1a:29:Y Link Communication HW Fault
trx1a:30:DSP RAM Sotware error
trx1:0:-

trx1:1:-

trx1:2:-

trx1:3:-

trx1:4:L/R SWI (TRU In Local Mode)

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT Ul, 2008



trx1:5:L/R Tl (Local to Remote while Link Lost)
ts1:0:-
ts1:1:-
tsl:2:-

ts1:3:TRA/PCU (Remote Transcoder/PCU Com. Lost)

tsl:4:-

ts1:5:-

ts1:6:-

ts1:7:-

ts1:8:-

ts1:9:-

ts1:10:-

ts1:11:-

ts1:12:-

ts1:13:-

ts1:14:-

ts1:15:-

trx2a:0:RX Cable Disconnected
trx2a:1:RX EEPROM Checksum Fault
trx2a:2:RX Config Table Checksum Fault
trx2a:3:RX Synthesizer Unlocked
trx2a:4:RX Internal Voltage Fault
trx2a:5:Astra Dixie Communication Fault
trx2a:6:Astra Tracy Communication Fault
trx2a:7:TX EEPROM Checksum Fault
trx2a:8:TX Config Table Checksum Fault
trx2a:9:TX Synthesizer Unlocked
trx2a:10:TX Internal Voltage Fault
trx2a:11:TX High Temperature
trx2a:12:TX Output Power Limits Exceeded
trx2a:13:TX Saturation

trx2a:14:Voltage Supply Fault
trx2a:15:VSWR/Output Power Supervision Lost
trx2a:16:Non-Volatile Memory Corrupted
trx2a:17:Loadfile Missing in TRU
trx2a:18:DSP Fault

trx2a:19:High Frequency Software Fault
trx2a:20:RX Initiation Fault

trx2a:21:TX Initiation Fault
trx2a:22:CDU-Bus Communication Fault
trx2a:23:Default Values Used

trx2a:24:-

trx2a:25:TX Max Power Restricted
trx2a:26:DB parameter fault

trx2a:27:RX Path Fault
trx2a:28:PFWD/PREF Measurement Access Failure
trx2a:29:Power Amplifier Fault

trx2a:30:-

trx2a:31:-

trx2a:32:-

trx2a:33:Inter TRX Communication Fault
trx2a:36:RX Filter loadfile Checksum Fault
trx2a:37:-

trx2a:38:-

trx2a:39:RF Loop Test Fault, degraded RX

trx2a:40:Memory Fault

tx2a:0:TX Diversity Fault

tx1b:0:CU/CDU Not Usable
tx1b:1:CDU/Combiner VSWR Limits Exceeded
tx1b:2:CDU Output Power Limits Exceeded
tx1b:3:-

tx1b:4:TX Antenna VSWR Limits Exceeded
tx1b:5:-

tx1b:6:TX EEPROM Checksum Fault
tx1b:7:TX Config Table Checksum Fault
tx1b:8:TX Synthesizer A/B Unlocked
tx1b:9:TX Synthesizer C Unlocked
tx1b:10:Astra Tracy Communication Fault
tx1b:11:TX Internal Voltage Fault
tx1b:12:TX High Temperature

tx1b:13:TX Output Power Limits Exceeded
tx1b:14:TX Saturation

tx1b:15:-

tx1b:16:-

tx1b:17:TX Initiation Fault
tx1b:18:CU/CDU HW Fault
tx1b:19:CU/CDU SW Load/Start Fault
tx1b:20:CU/CDU Input Power Fault
tx1b:21:CU/CDU Park Fault
tx1b:22:VSWR/Output Power Supervision Lost
tx1b:23:CU/CDU Reset, Power On
tx1b:24:CU/CDU Reset, Communication Fault
tx1b:25:CU/CDU Reset, Watchdog
tx1b:26:CU/CDU Fine Tuning Fault
tx1b:27:TX Max Power Restricted
tx1b:28:CDU High Temperature
tx1b:29:SCU Voltage Supply Fault
tx1b:30:TX CDU Power Control Fault
tx1b:31:Power Amplifier Fault

tx1b:32:TX Low Temperature
tx1b:33:CDU Bus Communication Fault
tx1b:34:Y Link - X Bus Collision Fault
tx1b:35:-

tx1b:36:-

tx1b:37:-

tx1b:38:-

tx1b:39:-

tx1b:40:-

tx1b:41:-

tx1b:42:-

tx1b:43:-

tx1b:44:-

tx1b:45:-

tx1b:46:-

tx1b:47:TX Auxiliary Equipment Fault
tx1a:0:TX Offending

rx1b:0:RXDA Amplifier Current Fault
rx1b:1:ALNA/TMA Fault

rxlb:2:-

rx1b:3:RX EEPROM Checksum Fault
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rx1b:4:RX Config Table Checksum Fault cfla:0:-

rx1b:5:RX Synthesizer A/B Unlocked cfla:1:Reset, Power On

rx1b:6:RX Synthesizer C Unlocked cfla:2:Reset, Switch

rx1b:7:Astra Dixie Communication Fault cfla:3:Reset, Watchdog

rx1b:8:RX Internal Voltage Fault cfla:4:Reset, SW Fault

rx1b:9:RX Cable Disconnected cfla:5:Reset, RAM Fault

rx1b:10:RX Initiation Fault cfla:6:Reset, Internal Function Change
rx1b:11:CDU Output Voltage Fault cfla:7:XBus Fault

rx1b:12:TMA CM Output Voltage Fault cfla:8:Timing Unit VCO Fault
rxlb:13:- cfla:9:Timing Bus Fault

rx1b:14:CDU Supervision/Communication Fault cfla:10:Indoor Temp Out of Safe Range
rx1b:15:RX High Temperature cfla:11:-

rxlb:16:- cfla:12:DC Voltage Out Of Range
rx1b:17:TMA Supervision Fault cfla:13:-

rx1b:18:TMA Power Distribution Fault cfla:14:Bus Fault

rxlb:19:- cfla:15:RBS Data Base Corrupted
rx1b:20:- cfla:16:RU Data Base Corrupted
rxlb:21:- cfla:17:HW And IDB Inconsistent
rxlb:22:- cfla:18:Internal Configuration Failed
rxlb:23:- cfla:19:Indoor Temp Above Safe Range
rxlb:24:- cfla:20:Indoor Temp Below Safe Range
rx1lb:25:- cfla:21:HW Fault

rx1b:26:- cfla:22:Air Time Counter Lost
rxlb:27:- cfla:23:Time Distribution fault
rx1b:28:- cfla:24:-

rx1b:29:- cfla:25:-

rx1b:30:- cfla:26:-

rxlb:31:- cfla:27:-

rxlb:32:- cfla:28:-

rx1lb:33:- cfla:29:-

rxlb:34:- cfla:30:-

rx1b:35:- cfla:31:-

rx1b:36:- cfla:32:-

rx1b:37:- cfla:33:-

rx1b:38:- cfla:34:-

rx1b:39:- cfla:35:-

rx1b:40:- cfla:36:-

rx1lb:41:- cfla:37:-

rxlb:42:- cfla:38:-

rx1b:43:- cfla:39:-

rxlb:44:- cfla:40:-

rx1b:45:- cfla:41:-

rx1b:46:- cfla:42:-

rx1b:47:RX Auxiliary Equipment Fault cfla:43:-

rx2a:0:CXU supervision/communication fault cfla:44:-

rx2a:1:RX path lost on A receiver side cfla:45:-

rx2a:2:RX path lost on B receiver side cfla:46:-

rx2a:3:RX path lost on C receiver side cfla:47:-

rx2a:4:RX path lost on D receiver side
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ALARM SLOGAN PERMANENT FAULT ALARM:

d@ Madule: skip3
(&} Rule name: BTS_INTERNAL

= PERMARNENT FAULT"
trlgger

"ALARM SEOGA

Descliption: Reset The MO
RAUTT R-CEIVER ADMINISTR
Y i MANAGED OBJECT FALLT"

TTOT

"ALARM 5

=h

3 times, wnhm 3600 seconds”

E' “MML_satu-satu”
f "trigger”
ol > "thL-command : RXBLI:MO=${trigger.

MNE : #ne_of(${trigger.ObjectOReference]
== RuleContext.printout”

${mgger ObjectOfReference}-${trigger.MO-${trigger. AL ARRM
% SLOGAN}threshold

ntout”

Operator Logbook 25 May 2008 W & Page 396

#3941 33249 pm. FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMNAL, Id:
2436548

Block: EVENT-TRIGGER

Event: RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT FAULT triggered a
trigger.

Specific problem=RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION MANAGED OBJECT
FAULT

Object of
reference=SubMetwork=FM¥_TEST ManagedElement= AXE1

Percelved severity=hAJOR

Record type=Alarm

Log record id=51889127

Processing type= Mormal-processing

ALARM SLOGAN=PERMANENT FAULT

MO=RXOTS-98-0-3

@“${trigger.EventTime}${trig
SLOGAN@" =

$FMX HOME;’PmJechnmn anderr/Fitrigger AR
SLOGAN-$trigger EventTimgh.ba"
"MML_satu-satu”

“MhL-commalpd : RALT:MO=F{trigger.
MNE : #ne_of($trigger.ObjectOfReferenc
== RuleConteyt.printout”

@ "trigger”

'3 secofids”

ARM

erRSITEY ${lriggira

"MMEESmmal
MNE : #{je_of($
== RullzCon

d : RABLE MO=%{trigger
rigger.ObjectOfReferenc
tprintout”

"1 seconds” o .
tgger

"arhn

Madule: skip3
Rule name: BTS INTERNAL

"8l ARM SEOGA

= PERMAMENT FALULT"
"trigger“

Cesc|iption: Reset The MO
N DO A-UETYER ADRMINTETR
AN MANAGED OBJECT FAULT"

TTUN

"ALARM 5

h

Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 397

#9472 93557 pm. FMX trace
Muodule: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2436848

SLOGANhreshold

"${trigger.ObjectOReference}-${trigger.MO-$itrigger. AL,

3 times, within 3600 seconds”
9
“MkAL_satu-satu”

Rancang bangun...,

"MhiL-command : RXBLIMO=$trigger.
ME : #ne_of{${trigger.CbjectOfReference]
== RuleContext.printout”

sLOG

49

@ ${tr|gger EventT|me}—${tr|gmer.RSITE}—${tri 2
ANNE" =

FFMX_HOME/Project 1/commanderr${trigger ‘,‘!L‘- Pt
SLOGANFFtrigger.EventTimg} " =
“mWkAL_satu-satu”

Block: EVEMT-DECISION

Checking trigger event

M| | PERMANENT FAULT = PERMANENT FAULT
QK

RADIC X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT FAULT is OK

The decision is true

“MiL-commapnd : RXKLTI:M
ME : #ne_ofi$ftrigger.Ohje
== RuleContejt printout”

@ "trigge

"3 secofpds”

AR

"MA-rdmmalid : BXBLE:
ME : #fye_ofi$iftrigger.Ohje
== RullpContelprintout”

ol

"tkger”

"erhr
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‘.d@ Module: skrp3

iption: Reset The MO

Rule name: BTS_INTERNAL

Operator Logbook 25 May 2003

X Desc
"ALARM SEDGA
“trigger”

- n

L 3]19)

-LCETVER ADRINTETR
MANAGED CBJECT FAULT"

= PERMANENT FALLT"

TTUIN

Yai

Page 397

#9342  9:33:57 pm.  FMX trace

"ALARM S

Eh

2436548
Block: EVENT-DECISION

- P

"$itrigger.ChjectOfReference}-$itrigger.MO}-${trigger. AL

SLOGAN}threshold
3 times, within 3600 seconds”
=]}
"ML _satu-satu”

"1 secands”

"MhL-command : RRELI:MO=F{trigger.
INE : #ne_of(${trigger OhjectOfReference)

== RuleContext.printout”

== RuleContext.pintout”

"ML _satu-satu”

|BXBLE:MO=%{trigger.
INE : #ne_of(${trigher. ObjectOfReference]

M Checking trigger event

QK

The decision is true

Maodule: skrp3, Rule: ETS_INTERMAL, Id:

PERMAMENT FAULT = PERMANENT FAULT

RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT FAULT is OK

#9343 93832 pm. FMX trace

24365848
Blogk: THRESHOLD-DECISION

did not reach the limit 3
The decision is false

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:

Threshold named threshold is increased to 1, it

"MML-commal
ME : #ne_ofl
== RuleConte.

@ "trigge

b3

nel : RELTER
rigger.Chje
. printout”

o, "3 secopds”
@"$trigger EventTime-$itrigger. RS I TEFH1riy AR
SLOGANE" =
FFMX_HOMEProject 1/commanderrEtriggerfBhaRkd "Wi{rommalid : BXBLE:
SLOGANFSrigger.EventTimg bt ME : #|1e_ofi$itrigger.Obje
== RulleContejfprintout”

poer”

[N

Dssc iption: Reset The MO
RADTUr A-CETVER ADNINISTRATITIN
~ MANAGED OBJECT FAULT" )
*ALARM SEOGAIN = PERMANENT FAULT" ALAAE

=h

E—;</'ﬂgger

3 times, wnhln 3600 seconds”

Rancang bangun...,

"1 secdnds”

"MML-commanc
ME :#neiof(${tr|g
== RuleContext.pi

${trlggerOhjectOfReference}${mggerMOHS{trlggerAL %
? LOGAN}hreshold

"MML_satu-satu”

"MIL-command : RXBLI:MO=F{trigger.
ME : #ne_of(${trigger.ObjectCReference]
== RuleContext. printout”

Operator Loghook 25 May 2008

¥ A Page 339

#3946 337:04 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2436848

Block: MML-BLOCK

Result from

Command=/varfopt/ericsson/m/CXC_134_58/mml-block-module/Sim_hkAL

AXET "RXBLIMO=RX0OTS-93-0-3"
Command exit code=0
Qutput=RXBLIMO=RXOTS-98-0-3;
RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
MANUAL BLOCKING OF MANAGED OBJECT
COMMAND RESULT

"MML_satu-satu”
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MO STATE RESULT
RXOTS-98-0-3 COm  EXECUTED
END
|PHBLE:MO=Eitrigger.
er. ObJeclOfReference
ntout”
Dot
"trgger" “MiL-commafd : RXLTI:MO=${trigger O}
99 MNE : #ne_of($jitrigger.ChjectOfReference})
== RuleConteftt.printout”
“trigger"
(2>
"3 secopds”
@ ${trlgger EvemT\me}${mg er.RSITE}F{trigge ARM =
SLOGAN}@" > H
FFMX_HOME/Project1/commander/g{trigger[BLARk “MiIESmmalhd : RXKBLE MO=3${trigger. MO}
SLOGAN-Etrigger.EventTimg: L MNE : #)1e_of($|trigger.ObjectOfReference]) S@
== RullsConte{tbrintout”
1 seconds .
ger



Desc iption: Reset The MQ

Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 401
RADTT X-CEIVER AUMINISTRATION
‘ MANAGED OBJECT FALLT" waLARM S]] #3999 S3BOZ pm. FMX trace
ALARM SEDGA|N = PERMANENT FAULT" Module: skrp3, Rule: BTS_INTERNAL, Id:

"trigger” E—I 2436848
=0b Block: MMWL-BLOCK
T | o Result from

"Hlrigger. ObJ9510ﬁ5f5r5”55}${1r'999r MOF$itrigger. AL Command=/var/optiericssondm/CXC_134_Sarmml-block-modulefSim_MML
SLOGAN}hreshold

Jtimes, wwthm 3600 seconds” AXET HRXE,’LE:MC‘:RXOTS'QE'D'EH
Command exit code=0

"MIIL_satu-satu” Output=RXBLEMO=RX0OT3-98-0-3;
RADIO X-CEIVER ADMINISTRATICON
MAMNUAL DEBLOCKING OF MANAGED

“MhAL-command : RRBLIMO=${trigger.
ME : #ne_oftHtrigger.ObjectOReference] CEUEET G
== RuleContext.printout”

MO STATE RESULT
RXOTS-98-0-3 PRECP ORDERED
"1 seconds”
END
"MML-command;|BXBLE MO=$1trigger.
NE : #ne_of{${trig 'Béxr.ObjemOfReferencs <RADID X-CEIVER ADMINISTRATION
== RuleContextpijntout” MAMUAL DEBLOCKING OF MANAGED
OBJECT RESULT

“rigger” MO STATE RESULT
RXOTS-95-0-3 CPER EXECUTED
EMND
@“${lrigger.EvemTimeHs{lrig‘er.RS\TE}SS{tri ARM EI:
$FMK H(}j(?\jAEfPrnJecnmnmn ande“rrf${trigger ELARR "WMD-EEmmahd | RXBLE:MO=${triggermO} Cyﬁ

SLOGAN-${trigger EventTimg .t
"ML _satu-satu”

MNE : #yje_of{${trigger.CbjectOfReflerence})
== Rull:Contelprintout”

“tgger

Hebon

[ d@

(&) Rule name: BTS INTERNAL

Desclfiption: Reset The MO
o] tor Logbook 25 hday 2008 P 402
I:‘ L FATT R CEVER ADRINTSTRATION perator Logboo ay ¥ 4 Page
— ] MANAGED DBJECT FALLT"

ALARM S #930  9:38:32 pm.  FMX trace
“ALARM SEOGAN = PERMANENT FALLT" Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:

"trigger” El—l 2436848
=0 Block: WAIT-STATE

S Will wait for 1 seconds
"$itrigger.ChjectOReference}-$itrigger MO-Fitrigger. ALARM
SLOGAN threshold
3times, wnhm 3600 seconds” #9331 33333 pm. FMX trace

Module: skrp3, Rule: BETS_INTERNAL, Id:
“MML_satu-satu” 2436848

Block: EXCLUSIVE-END-BLOCK

“MML-command : RXBLIMO-$irigger. Leaving exclusive region named: MML_satu-satu

NE : #ne_of($itrigger.DbjectOReference] on the object:lMML_satu—satu. There are no
=» BuleContext.printout” rule contexts in the gueue.

"1 seconds”

"MkAL-command.|BXBLE:MCO=$trigger.
MNE : #ne_of(${trigger.ObjectOfReference
ntout”

“MML-commafpd : BXLTEN
ME : #ne_ofi${trigger.Objer
== RuleContext. printout”

E’@ "trigge

“trigger”

"3 secofds”
@ “${trigger. EventTime}-${trigper.RSITE}$itrigge AR
SLOGAN@" »
$FMK_HOMEProjectTicomrianders${triggerBLAPR "Mii<Edmmalid ; RXBLEM
SLOGAN$trigger EventTime).tad” ME : #lje_ofiFftrigger.Chje
"ML _satu-satu” == RullpContelrprintout”

pger”
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Ketika Alarm yang sama muncul ke-2 kalinya:

Maodule: skrp3
Rule name: BTS_INTERNAL

Descliption: Reset The MO Operator Loghook 25 May 2008 W & Page 404
O A-CETVER ADMINTG TRATTON
% MANAGED OBJECT FALULT wALapN of | #95% 53357 pm. FMX vece
"ALARM SEOGAN = PERMANENT FAULT" Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
"trigger" El—l 2437067
Block: EVEMNT-DECISION

Checking trigger event
{trlggerObJectOfReference}ﬁi{tr\ggerMO}${mggerAL M| | PERMANENT FAULT = PERMAMENT FAULT
SLOGAN}hreshold . oK

e IIVEREEEaEs RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION

"ML satu-satu” MANAGED OBJECT FAULT is QK

B The decision is true

"MML-command : RXBLI:MO=${trigger.

. : : #3955 53959 pm.  FMX trace
NE : #ne_of(${irigger. CbjectOReference]
- Ru‘”e%fu"ngi{;ﬂ?ﬁguﬁj“ CITENCE |\ tocule:r skrp3, Ruler BTS_INTERNAL, Ick

2437067

Block: THRESHOLD-DECISICON

Threshold named threshold is increased to 2, it
did not reach the limit 3

The decision is false

"MML-commapd : RXLTEM
ME : #ne_of{${trigger.Chje
== RuleContejtt.printout”

@ "trigge

nds”

SLOG

FFMX_HOMEProject /commpanderr’§itrigger] g"&‘ Biy! "MMIEGmmalhd : RXBLE:
SLOGANE{trigger.EventTimg}.ba" ME : #l)e_ofi${trigger.Ohje
"ML _satu-satu” =» RullpConte{thrintout”

@${T.r|ggerEvemT\meHs{tngmer.RSITEHS{T.ri &l ARM
ANYE" =

pger"

"arhr

@ J@ Module; skrp3

9| Rule name: BTS_INTERNAL

Descliption: Reset The MO Operator Logbook 25 May 2008 W & Page 411
-CETVER ADMINTSTRATICN

2j19]
Am E MANAGED OBJECT FAULT" #9B6  S4113 pan. FMX trace
"ALARKM SEDGA|

= PERMAMNENT FAULT CALARM S{ | todule: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
mgger Ej 2437117
Z Block, EVENT-DECISION

v Checking trigger event
"$trigger, ObJectOfReference}—${tr|gger MORErigger ALARM | | BERMANENT FALULT = PERMANENT FALLT

SLOGAN} threshold Ok

e W\th\n ) TR RADIO X-CEIVER ADMIMISTRATION
"MML_satu-satu” MANAGED OBJECT FAULT is OK
The decision is true

"MiiL-command : RXKBLIMO=${trigger.

k : : #9657 34117 pm. FMX trace
NE : #1e_ofH{trigger Object OfReterencet
e ger e CLOREETENCE) | \ode: skrpd, Rule: BTS_INTERNAL, Id:

2437117
Block: THRESHOLD-DECISION
Threshold named threshaold reached the limit
The decision is true

"MAL-commapd : RXLT M
ME : #ne_of(${trigger.Obje
=> RuleContegt printout”

"trigge
it
1l
@ ${trlgger EuentTlme}${tr\g erRSITE${tri
SLOGAN@" >
FFMX_HOME/Project1/commanderri$trigger [SRARK "hm{kémmalid : RXBLEI
SLOGAM-S{trigger.EventTime} b ME : #|)e_ofi${trigger.Obje
"ML _satu-satu” == RullpContehrintout”

"tripger’

L,
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ERA Madule: skip3

Rule name: BTS INTERNAL

“ALARM SEOGA)

= PERMANENT FAULT"
"trigger”

Desc|iption: Reset The MO
RADTT A-CEIVER ADMINTSTR
h 3 MANAGED OBJECT FAULT"

TTOT
"ALARM 3

=H

hold
3 times, within 3600 seconds”
g

Alarm List Viewer:

"${trigger.ObjectOReferencel-$itrigger. MO-$itrigger. ALARM
SLOGANthres

"MhL_satu-satu”

"MML-command : RXBLEMO=${trigger.
ME : #ne_of{${trigger.ObjectOfReference]
== RuleContext printout”

ntout”

"echo

@ ${trigger.EventTime}${trigyer RS I TE-$riggera
SLOGAN@"

FFMX_HOME/Project1/comnjanderr/§{trigger [ APk
SLOGAN-${trigger.EventTimg}.tda"
"MhL_satu-satu”

53
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#968  S:41:42 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2437117

Block: REPLACE-ALARM

Send alarm to FMA

Specific problem=RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION MANAGED OBJECT
FAULT

Chject of
reference=SubMetwork=FMX_TEST ManagedElement=AXE1

Perceived severity=MAJOR

Record type=Alarm

Log record id=51888666

Processing type= Normal-processing

SystemType=AXE

FmAlarm|d=51889837

“MML-commad : RXLTI:MO=§{trigger.
MNE : #ne_of(${trigger.ObjectCOfReferenc
== RuleConteyt.printout”

@ “trigger”

nds"

pémmalid | RXBLE:MO=${trigger
e_of{$[rigger.OhjectOfReferenc
Contegfeprintout”

‘trigger”

tarka

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT Ul, 2008



ALARM SLOGAN TS SYNC FAULT ALARM:

“MML-COmMmand JERELE-MU=Sitngger MU,
ME : #ne_of $righer ObjectCFeference})
> Auleciantestplmaut”

P —
1 secands

“MML-commagd : R¥LTEMO=${rigger M0}

L OGENL$ {iripger EvertTimgba-

< RXBLl
be_ofiS{krigger ObjeciOfReference))
ML _salu-satu® r"m’.S. s’pr?mum‘l

‘e

“echa
SLOGANE"

SLOGAN-${rigger EventTime)ua

54
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“irigger”

igger™ NE : #ne_uli S{rigper. ObjeclONeterence})
»» RuleConteftprinout” “echa
trigger @ Ftrigger)
. L SLoGANE
!u':ﬂbsﬂil i Tome - $itrighes RSITERS{L o ¥ MéAI 10N
riggpeer. Eveent Time -{trigger RS i - s SLOY
- SLOGAN@" » “ WML _selu_liga N}
- FFMY_HOMEPraj iga Ja (L M)

@ $0rigger EventTime}#{irigger RSITE - ${rigger ALARM
SFEMX_HOME/Project1/cammanderr/§ (uigger ALARM



"ALARM SLOGAN = TS5 SYNC FAULT” "ALARM SLOGAN = LOOP TEST FA|

EQt "ALARM SLOGAN = BTS INTERMAL®

L rigger“

"${trigger.ObjectOfRéference}—${trigger.MO}${trigger.ALARM
SLOGAMthreshold

l}@ tirnes, within 7200 seconds”
"trigger"
ey

10=${trigger.MO

S 4
%

O=$1trigger.
1CfReferenc

“MiAL-command : RXEL:MO=F{trigger.hO
ME : #ne_of($itrigger.ObjectCfReference})
== RuleContext printout”
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#9371 348347 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BETS_INTERMAL, Id:
2437370

Block: EVENT-DECISION

Checking trigger event

TS SYNC FAULT = PERMANENT FAULT NOK

RADID X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED OBJECT FAULT is NOK

The decision is false

#3972 34944 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: ETS_INTERMAL, Id:
2437370

Block: EVYENT-DECISION

Checking trigger event

‘1CfReference}) - - TS SYNC FAULT = TS SYNC FAULT QK
1 seconds RADID X-CEIVER ADMINISTRATION
MANAGED QBJECT FAULT is OK
- “MML-commald : RLTI:MO=Htrigger.oy | The decision is true
g MNE : #ne_of($jtrigger.ObjectOfReference})
== RuleContejt printout” ECN0
3 3; “trigger” @"$itrigger.EventTimel}-y
m |: SLOGANM@" =
. ) ) ! fels $FMX_HOME/Project1/c
ventTime}-§{trigger RSITERE{trY ARM "MML_satu_tiga” SLOGAM-B{triggerEver
. _satu_
|E/Project 1/commanderriitrigger 5L ARk "MEESmmalid | RXBLEMO=$4rigger. MO}
irigger.EventTimg} xt" ME : #1)e_of(${trigger.ObjectOfReference}) 2@
== RullpConte{tprintout”
"trigger”

"echo

5LO

"ALARM SLOGAN = TS SYNC FAULT"

@"$trigger.EventTime-$itrigger.RSITEF$itrigger. ALARM
GANy@" >

FFWX_HOME/Project1/commanderri$dtrigger. ALARM
SLOGAN-F{trigger.EventTime).ta"

EQ "ALARM SLOGAN = BTS [NTERMAL®

.

"ALARM SLOGAM = LOOP TEST FA|
E rigger”
k
I

"$itrigger ObjectOReferencel-$itrigoer MOM$itrigger. AL ARM
SLOGANthreshold
times, within 7200 seconds”

Jer. ALARM
[

=${trigger.l§@
JfReferenc
2o

“trigger”
"MhAL-command : BXELEMO=${trigger i
MNE : #ne_ofi$itrigger. ObjectCReference})
‘ == RuleContext.printout”

J=F{trigger.MC
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#3973  9:51:26 pm. FMX trace

MWodule: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2437370

Block: THRESHOLD-DECISION

Threshold named threshaold is increased to 1, it
did not reach the limit 3

The decision is false

JfReference})
"1 secands”
o "MhL-commalpd : RXLTE:MO=$trigger MO
! MNE : #ne_ofi$jtrigger. ObjectCfReference})
== RuleContejt.printout” echa
"trigger” @"#{trigger.EventTime-q
2> SLOGAN}@” >
) ) ! nds $FMX_HOMEProjecti/c
entTime}-$trigher. RS I TE-${trigger-al ARM "MAML_satu_tiga’ SLOGAN$itrigger Ever
{Projecti/commanderr$trigger. "MMD-EGmmalhd | RXBLEMO=%{trigger.n0}
igger.EventTimg} " NE : #|)e_of($#{trigger.ObjectOfReference}) g@
== RulkContelghrintout”
trigger”

"echo
@"$itrigger E
SLOGAN@"

55
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ventTime}-$itrigger RSITE${trigger ALARM

FFMX_HOME/Project1/commanderri{trigger. AL ARM
SLOGANFB{trigger.EventTime} "

, FT UI, 2008



"ALARM SLOGAMN = TS S8YNC FAULT"

JgerALA M

"ALARM SLOGAN = LOOP TEST FAI

rigger”

"trigger”

%

J=${trigger.m
1OReferenc

o>

"${trigger.OhjectOfReference}-${trigger.MO-Strigger. ALARKM

5:?

LOGAN}threshnId
times, within 7200 seconds”

"ML _satu-dua”

"trigger”
“MhAL-command : RXBLIMO=${trigger MO
ME : #ne_of(B{trigger.ObjectOfReference})

Ent "ALARM SLOGAM = BTS INTERMAL"
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#3976 55201 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2437370

Block: MML-BLOCK

Result from

Command=/var/fopt/ericsson/fm/CXC_134_38/mml-block-module/Sim_hAkiL
AXE1 "RXBLIMO=RX0OTS-195-4-3"

Command exit code=0

Cutput=RXBLIMO=RX0TS-195-4-3;

RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION

MANUAL BLOCKING OF MANAGED OBJECT
COMMAND RESULT

) == RuleContext printout” Mo STATE RESULT
O=3{trigger.MOr RXOTS-195-4-3 COM  EXECUTED
ICfReferencey)
"1 seconds” END
o “MhAL-commapd : RELTEMO=${trigger MO
9 = MNE : #ne_of(Ejtrigger.ObjectOfReference})
51 ¢ == RuleConteft printout” Echo
"trigger” @"${trigger.EvemTime}—${trigger‘RS\TEHS{trigger.A
o Ko -
) . . nds $FMX HOMEIPmJEcHfcummandem&{mggerALAF
ventTimel-${trigher.RSITE}B{trig ARM "MML_salu_tiga" SLOGAN}-Htrigger.EventTime}bd"
>
=/Projectl/commgndert/Ftrigger "hibADNESmmalhd : RXBLE:MO=${trigger MO}
trigger EventTimg txt" MNE : #ye_of{Btrigger.ObjectOReference}) 8@
Conlejpprintout”
"1 seconds

"ALARM SLOGAN = TS SYNC FAULT"

ger.ALA M

'iuger”

"echo

@”EB{lriggErEvsnmme}${trigger.RSITE}—${trigger‘ALARM
OGANME" >

FEME_ HOME/Prmecﬂfcommanderrf&;{tnggerALARM
SLOGAN-S{trigger. EventTime}.txt

"ALARM SLOGAN = LOOP TEST FAI

HggEf

rigger“

%

i

1=${trigger.t
OfReferenc

<€}

,fbgg "trigger”

J=F{trigger.MC
OfReference})

rentTime}-${trig
-

Project1/comn

rigger.EventTime} .

r\ggerObjectOfRe\erence}${mggerMO}—${trlgger ALARM
SLOGAN}threshold
times, within 7200 seconds”

“MiiL-command : RXBLEMO=§{trigger MCr
MNE : #ne_off${trigger.ObjectOfReference})
=» RuleContext.printout”

"1 seconds”

“MhAL-commalpd : RXLT:MO=${trigger kO
MNE : #ne_off${trigger.ObjectOReference})

== RuleContejt.printout”

Et ALABM SLOGAN = BTS INTERNAL"
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#979 55319 pm.  FMX trace
Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2437370
Block: MML-BLOCK
Result from

Command=/var/optiericsson/fm/CKC_134_58/mml-block-module/Sim_ktiL
AXE1 "RXLTIMO=RX0TS-195-4-3"

Command exit code=0

Output=RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION

TRC-BTS LOOP TEST RESULT

MO RESULT
RROTS-195-4-3 TEST SUCCESSFUL
TRADEY TRCATERDEY
BSCATERDEY ABISDEY
RTTG1D-396
RBLTZz-4767
END

@ "trigger”

nds"

purmmay
e_of($
Con

1d : RXBLE:MO=Ftrigger MO}
rigger.GbjectGfReference})
fprintout”

"rjgger”

"echo
SLOG
SLOGAN-S{trigger.Ev

56
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TTTT

@"${triggerEventTime}>${triggerHS ITE-E{trigger.A
Mp@E" =

$FMK HOMEIPmJecHfcnmmanderr&{tr\ggerALAF
"MML_satu_tiga" SLOGAN-$trigger EventTime} "

& -

@" ${trlgger EvsntTlmE}—${mgger RSITEFHtrigger. ALARM
ANY@" >
FFMWX_HOME/Project1/commanderr/${trigger ALARM

entTime}td"

rtiyanto, FT Ul, 2008



"ALARM SLOGAN = TS SYNC FAULT"  "ALARM SLOGAN = LOGP TEST FAILED:

"ALARM SLOGAN = BTS INTERNAL"

Operator Logbook 25 May 2008

¥ A Page 422

#9382

jger.ALARM
L 2437370

rigger“

i Result from
% "${trigger0bjectOfR§ference}${trigger‘MO}${triggerALARM

SLOGAN}threshold -
J=Firigger.m times, within 7200 seconds” Command exit code=0
‘OfReferenct =] Cutput=RXBLEMO=RXOTS-195-4-3;
E' "WML _satu-dua”

0 "trigger”
"MML-command : RXBLI:MO=5${trigger.MO
ME : #ne_of($itrigger. ObjectOfReference}) MO
==> RuleContext.printout”

Q=Ftrigger. MO

‘OfReference})
"1 seconds” END
ger “MML-commapd : RXLT MO =5${trigger.M0
g ME : #ne_of($jtrigger. ObjectOfReference})
e Ru\eCnmeEprimnut” OBJECT RESULT
ol “trigger”

ds” MO

ncls e
ventTime'-f{trigler, RS I TE-$triggara RXOTE-1595-4-3
>

END

=/Project1/cormn  "MMDESmma

d : RXBLE:MO=${trigger MO

5:5401 pam,
Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:

Block: MML-BLOCK
Command=/varfopt/ericssonfm/CXC_134_58/mml-block-module/Sim_MiL
AXE1 "RXBLEMO=RX0OTS-195-4-3"

RADID K-CEIVER ADMINISTRATION
MANUAL DEBLOCKING OF MANAGED
OBJECT COMMAND RESULT

RXOTS-195-4-3

<RADIQ X-CEIVER ADMIMISTRATION
MANUAL DEBLOCKING OF MANAGED

FrX trace

STATE RESULT
PRECP ORDERED

STATE RESULT
CPER EXECUTED

rigger.EventTimg}. ME : #1|e_of($|trigger.ObjectOfReference})

== RullpContelgprintout”

"rpger”

"echo

SLOGAN}F${trigger.EventTime)ta

"ALARM SLOGAN = TS SYNC FAULT "ALARM SLOGAN = LOGP TEST FAI

@"$itrigger EventTime-Ftrigger RSITE-$trigger. ALARM
CANYE" =
FFMR_HOME/Project1/commanderr/${trigger AL ARM

Fot CALARM SLOGAN = BTS INTERNAL®

L rigger"

I
% "${trigger.ObjectOfRe\ference}—${trigger.MO}—${trigger.ALARM
SLOGANMhreshald

1=Fitrigger.h times, within 7200 seconds”
OfReferenc <]
"ML _satu-dua”
-

EJD o “trigger”

J=F{trigger.tD

"MML-command : RXBLEMO=${trigger MO
MNE : #ne_of($trigger.ObjectOfReference})
=> RuleContext printout”
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#3983 535433 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2437370

Block: WAIT-STATE

Wil wait for 1 seconds

#384 55435 pm.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERNAL, Id:
2437370

Block: EXCLUSIVE-END-BLGCK

Leaving exclusive region named: MiL_satu-dua
on the object: MML_satu-dua. There are no
rule contexts in the queue.

OfReference})
"1 seconds”
e "MML-commafd : RELTEMO=${trigger MO
Y NE : #ne_ofi¥trigger.ObjectOfReference})
== RuleContext printout” ECND
“trigger” @"${trigger EventTime}-
i &> SLOGAN@" >
i ) i 3 secofpds SFME_HOME/Project1/t
sentTimer-$itrigper RSITE-$rig ARM "MML_satu_tiga® SLOGANtrigger.Ever
Z!Projecufcom%ﬂderrﬂs{trigger o AP rommalpd : RXELE:MO=$4triggerioy
riggerEventTimeh " efofg] rigger.ObjectOfReference}) gg
ECon '

printout’

oger"

"echo

SLOGAN®" =

57
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@"${trigger EventTime}-${trigger. RS I TE${trigger. AL ARM

FFMHX_HOME/Project1/commanderri${trigger. ALARM
SLOGAN-Btrigger EventTimehtxt"

FT UI, 2008



Ketika Alarm yang sama muncul ke-2 kalinya:

"ALARM SLOGAN = TS SYNC FAULT"

"ALARM SLOGANM = LOOP TEST FAI

ED"

"ALARM SLOGAN = BTS INTERNAL"

Operator Logbook 25 May 2008

¥ A Page 476

rigger“

% “${trigger.0bjectOfRéference}:li{trigger.MO}${triggsr.ALARM
SLOGAM} threshold

#9839 5353 pm.  FMX trace

hodule: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
24376260

Block: THRESHOLD-DECISION

Threshold named threshold is increased to 2, it
did not reach the limit 3

The decision Is false

:Ntri;]g&d}@times within 7200 seconds”
OfReferenc
,:“D ) “trigger”

"ML _satu-dua”

"MhdL-command : RXBLI:MO=${trigger.hQ
ME : #ne_of(§{trigger.ObjectOReferencey})
X => RuleContext.printout”
J=${trigger. MO’
JiReference})
"1 seconds”
er’ "MhdL-commapd : RXLTI:MO=$dtrigger.hdl
E ME : #ne_of(§{trigger.ObjectOReference})
== RuleContejt.printout”
"trigger”
B>
nds"
rentTime-$itrigger.RSI TEFF{iriy
/Project1/commanderr/{trigger “MMDESmmalid : RXBLE:MO=$dtrigger MO}
Igger EventTimges " ME : # eiufgIlrigger‘ObjectOfReference})
== RulleConte]rprintout”
"1 seconds B N
trgger

echo

@"${trigger.E
SLOGAN@"
$FMX_HOME/Project]

2"

"ALARM SLOGAM = TS SYNC FAULT” "ALARM SLOGAN = LOOP TEST FAI

ECho
@"${trigger.EventTime}-{
@' =

SLOGA
FFMX_HOME/Project1/c
"ML _satu_tiga” SLOGAN-${irigger Ever

&% -

ventTime}${trigger RSITER${trigger. AL ARM
=

fcommanderr/${trigger. ALARKM

SLOGANFFtrigger. EventTime}tat”

Ketika Alarm yang sama muncul ke-3 kalinya:

Fot "ALARM SLOGAN = BTS INTERMAL"

"trigger”

rigger" [

"${Lrigger.ObjectOfRéference}—Ss{triggerMO}:B{trigger.ALARM
SLOGAMNhreshold

I}@ times, within 7200 seconds"
%’,@; trigger’

J=${trigger.MO

1=§{trigger.
CiReferenc
"MML_satu-dua”

“MML-command : RXBLEMO=F{trigger.hC!
ME : #ne_off${trigger. ObjectOfReference})
== RuleContext.printout”
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#1005 5:58:28 pm. FMX trace

MWadule: skrp3, RBule: BTS_INTERMAL, Id:
2437711

Block: THRESHOLC-DECISION

Threshold named threshold reached the limit

The decision is true

OfReference})
"1 seconds”
er' “MML-commapd : RELTEMO=Fdtrigger. i
g ME : #ne_of($jtrigger. ObjectOfReference})
=> RuleContext.printout”
“trigger”
==
nds
ventTime-${triger. RS I TE-F{trig ARM
=

=/Project l/commanderr/$itrigger "mtAC{Edmmalhd : RXBLE:MO=${trigger MO}
rigger.EventTimg: " ME : #lje_oftHitrigger. ObjectOfReference})
== RulleContejtprintout”

gger”

echo
@"${irigger EventTime
SLOGANME" =

58

echo
@"$itrigger.EventTime}-¢
SLOGAN@" =
FFMX_HOME/Projectiic
SLOGAN-E{trigger.Ever

"MML_satu_tiga"

&% -

-F{trigger RSITE-${trigger ALARM

FFMX_HOME/Project1/commanderr/&trigger ALARM
SLOGANMN}E{trigger.EventTime}td"

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT Ul, 2008



"ALARM SLOGAN = TS SYNC FAULT" "ALARM SLOGAN = LOOP TEST Fal

Fnt "ALARM SLOGAN = BTS INTERNAL"

rigger E "trigger”

1|
% "$itrigger.ObjectOfReference}-$itrigger MO-Etrigger ALARM

SLOGAN threshold
1=F{trigger.v times, within 7200 seconds”
CfReferenc <
“"hAML_satu-dua”

e "trigger”
"ML-command : RXBLI:MO=${trigger. MO
ME : #ne_of(Ftrigger ObjectOfReference})
e — == RuleContext.printout”
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#1006 2:99:26 p.m.  FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
243771

Block: REPLACE-ALARM

Send alarm to FMA

Specific problem=RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION MANAGED QBJECT
FAULT

Chject of
reference= SubNetwork=FIX_TEST,ManagedElement=AXE1

Perceived severity=MAJOR

Record type=Alarm

Log record id=51888843

Processing type= MNormal-processing

SystemType=AXE

FmAlarmld=531891379

CfReference})
"1 seconds”
er" "MML-commapd : RALT :MO=F{trigger.M0
g ME : #ne_ofiFjtrigger ObjectOfReference})
=> RuleContegt.printout”
“trigger”
>
nds”
rentTime}Ftriger.RSITE-H{triggera
>
“Project1/commandert/$itrigger "WAMEESmmalnd : RXBLE:MO=${trigger MO}
rigger.EventTime}ua" ME : #11e_of{Ftrigger ObjectOfReference})
== RulContelprintout”

"echo

Alarm List Viewer:

59

echo
@"$itrigger. EventTime}-${trigger RSIT
SLOGAN}@" >

FFMK_HOME/Project1/commanderr’$
"WML _satu_tiga" SLOGAN;-${trigger.EventTimerixt”

%

@"$trigger.EventTime-${trigger.RSITE-Hirigger ALARM
GANNE" >

L
FFMX_HOME/Project1/commanderr/§{trigger. ALARKM
SLOGAN-$trigger. EventTime}.bd"

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT Ul, 2008



ALARM SLOGAN BTS INTERNAL ALARM:

AILED"  "ALARM SLOGAN = BTS INTERNAL Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 941
#1011 B:0504 pm.  FMX trace
Module: skrp3, Bule: BTS_INTERMNAL, Id:

= 24378860
Block: EVENT-DECISION

"trigger” . -
)’ Checking trigger event
"trigger” BTS INTERMAL = LOOP TEST FAILED NOK
RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
“MWIL_satu_tiga” MANAGED OBJECT FALULT is NOK
The decision is false

"MML-command : RKMFP:MO=F{trigger. MO}

NE : #ne_of(${trigger. ObjectOfReference}) #1012 B:05:14 pm. FMX trace

== RuleContext.printout” Module: skrp3, Bule: BTS_INTERNAL, Id:
2437886

Block: EVENT-DECISION

Checking trigger event

BTS INTERMAL = BTS INTERMAL Gk

RADIC X-CEIVER ADMIMISTRATION
MAMAGED OBJECT FALULT is Ok

The decision is true

"trigger”

"echo
@"${trigger.EuentTime}—${trigger.RSITE}—${trigger‘ALARM
SLOGAN@" =
FFMX_HOME/Projectl/commanderr/$itrigger. ALARM
"MML_satu_tiga" SLOGAN-H{triggerEventTimey.ta”
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#1015 ®06:17 pm. FMX trace
Iodule: skrp3, Rule: BTS_INTERNAL, Id:
2437886
Block: MML-BLOCK
Result from
R R Command=/var/opt/ericsson/fm/CXC_139_38/mml-block-module/Sim_MiL
JLED" "ALARM SLOGAN = BTS INTERMNAL AXED "RXMFPMO=RXOCF-57"
Command exit code=0
Output=RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION

MANAGED GBJECT FAULT INFORMATION
E =l

E "trigger”
“trigger"

"MhAL_satu_tiga"

le] BTSSWWVER
RXOCF-57 ERA-GO4-R10-VO1

RU RUREVISION
RUSERIALNG

0 BOE 602 141 R14B

"MML-command : RXMFPMO=8{trigger. MO} TUB7752132

ME : #ne_ofikitrigger.ObjectOfReferencey)

== RuleContext. printout” BUPOSITION

RULOGICALID

"echa @ ${RuleContext printout}@” | C0 RC SH: 8 5L 48 DX

F MEIPchechCodeZ sh DXU 21 0

EES RuIeC niext"

RU RUREVISICN
RUSERIALNG
“trigger” 1 BFL 119 14211 R7A
TR43247631

“echo RUPCSITION
@" ${tr|gger EventTlme}${lr|g RULOGICALID

SHoEA = C0RC SH 2 5L 0 o
SFMX_HOMEProjecti/com Bt : .

"MML_saly_tiga" SLOGEN)${trigger.EventTim COU_G9 0

RU RUREVISION

2@ RUSERIALNG

Z BFL 119 1421 R74
TR43247632

RUPQSITICON
RULOGICALID
C:O0RC SH 2 5L 28 cD
nekEtrigger RSITEF${trigger. ALARM COU 33 1
ES;ESTTNT;@;.”M”Q9‘*"“ARM RU RUREVISION
RUSERIALNG
3 BFL 119 1421 R7A
TR43z47777

RUPCSITION

) [reoesa] G RE SH £ 51 55 w
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AILED"  "ALARM SLOGAN = BTS INTERMAL"

A I

trigger”
'E D, “trigger”

"MhAL-command : BRMFP:MMO=Ftrigger MO}
ME : #ne_of{Ftrigger.OhjectOfReference])
== RuleContext.printout”

b 'esho @"$RuleContext printout}@” |
= [MEProject1/fCodez sh

“trigger”
"echo

SLOGAMNM@" >
FFRAK_HOMEProject1/com

10}

) % un

Alarm List Viewer:

Rancang bangun..., Widya

@"§{trigger EventTime-§trigger. RSITE-$itrigger. ALARM

“MML_satu_tiga® SLOGANRFtrigger.EventTime}tad

Cperator Loghook 25 May 2008 W A& Page 446

#1018 BO7435 pm. FMX trace

Module: skrp3, Rule: BTS_INTERMAL, Id:
2437886

Block: REPLACE-ALARM

Send alarm to FMA

Zpecific problem=RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION MANAGED OBJECT
FALLT

Ohject of
reference=3ubMetwork=FM¥_TEST ManagedElement= AXE1

Perceived severity=MMAJOR

Fecord type=Alarm

Log record id=51388927

Processing type= Mormal-processing

SystemType= AXE

FmAlarmld=51891817

manderr/$trigger. ALARK
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Lampiran 3: FMX Kasus 3

| Module: skrpa
Rule name: BTS _EXTERNAL

debug "RADIO ¥-CEIVER ADMINISTRATION BTS @ ot
EXTERMAL FAULT’
"trigger” 900 seconds”

"echo @"$itrigger. ProblemTexty@" | q

FFMX_HOME/ProjectiigetExti sh trigger”
== RuleContext"

"RuleContext.count = Oy o
#add(E{RuleContext.counter}, 1)" ec%'@@‘&i

I = $FMX
2>

rig[\%erEventTime}—${Lrigger‘RS ITEF${RuleContext.alarmy@”
Efskrpdipower/${irigger RSITE3{trigger EventTimep.a”

"RuleContext.threshold

i: #RuleCgntext. count} times"
" ntext.thg F
"power = trug" H
H X a % wn
“trigger”
- “Ruled
-

RS

fontext.power = true"

@ "PowerExist”

Listing getExtl.sh:

#!/usr/bin/ksh

masuk=0

kounter=1

echo "%a"

while read line; do

if [[ Smasuk == 1 && Sline 1="" && Sline !="END" ]]; then

almltem="echo Sline | cut -d"-" -f2 | cut -c2-S{#line}’
echo varSkounter=Salmitem
alarm=SalarmSalmitem";"
if [ “grep "~Salmltem:" SFMX_HOME/Project3/powAlmList’ == "Salmitem:" ]];

then
echo statSkounter=true
else
echo statSkounter=false
fi
let kounter=kounter+1
fi
if [[ "echo Sline | grep ""EXTERNAL ALARM"" I=""1]; then
masuk=1
fi
done

let kounter=kounter-1
echo counter=$Skounter
echo alarm=Salarm
echo "%A"
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File powAlmList:

AC MAIN FAILURE:

AC MAIN POWER FAILURE:
AC POWER FAILURE:

AC POWER L1 FAIL:

AC POWER L1 FAILS:

AC POWER L1 FAILURE:

AC POWER L1 MAIN FAILURE:
AC POWER L1,L2,L3 FAILS:
AC POWER L2 FAIL:

AC POWER L2 FAILS:

AC POWER L3 FAIL:

DC HIGH VOLTAGE ALARM:
DC HIGH VOLTAGE:

DC LOW VOLTAGE:

DC LOW VOLTAGE ALARM:
DC LOW/HIGH VOLTAGE ALARM:
GENSET 1 FAILURE:

GENSET 1 RUN:

GENSET 1 RUNNING ALARM:
GENSET 2 FAILURE:

GENSET 2 RUN:

GENSET 2 RUNNING ALARM:
GENSET FAIL (GF):

GENSET FAIL:

GENSET FAILS:

GENSET RUN (GENRUN):
GENSET RUN ALARM:
GENSET RUN:

GENSET RUN (GR):

GENSET RUNING:

GENSET RUNNING (GR):
GENSET RUNNING - MAIN FAILS:

GENSET RUNNING - MAIN PLN FAILS:
GENSET RUNNING -MAIN PLN FAILS:

GENSET RUNNING -PLN FAILS:
GENSET RUNNING EUY...:
GENSET RUNNING:

GENSET RUNNING ALARM:
GENSET POWER FAILS:

L 1 FAILURE:

L 123 FAILS:

L1 ( AC MAIN POWER FAILURE):
L1 FAIL:

L1 FAILED:

L1 FAILS:

L1 FAILURE ALARM:

L1 FAILURE:

L1 RECTIFIER FAILURE:

L1 L2 L3 FAILURE:

L1 MAIN FAILURE:

L1, L2, L3 FAILURE:

L1,L2,L3 FAILURE:

L1,L2,L3 MAIN FAILURE:

L123 FAILURE:

L1:

L2 FAILURE:

L2 RECTIFIER FAILURE:

L3 FAILURE:

L3 RECTIFIER FAILURE:

LI FAILURE:

PLN AC MAIN FAILURE:

PLN FAIL:

PLN FAILURE:

PLN MAIN FAIL:

PLN MAIN FAILURE:

PLN POWER L1 FAILS:

POWER AC MAIN FAILURE:
POWER L1 FAILS:

POWER L2 FAILS:

POWER L3 FAILS:

RECTIFIER FAILURE (RF):
RECTIFIER FAILURE ALARM (RF):
RECTIFIER FAILURE ALARM (RFA):
RECTIFIER FAILURE ALARM:
RECTIFIER FAILURE:

RECTIFIER FAILS (MAJOR):
RECTIFIER HIGH VOLTAGE ALARM:
RECTIFIER LOW VOLTAGE ALARM:
RECTIFIRE LOW VOLTAGE:
RECTIFIER MAIN FAILURE ALARM:
RECTIFIER MAIN FAILURE:
RECTIFIER MAINS FAILURE:
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POWER ALARM:

Operator Logbook 25 May 2008 W A Page 557

#1190 8:21:43 pm.  FMX trace
Module: skrpdg, Rule: BTS_EXTERNAL, Id:

2443017
"RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS ®) "PowerExist" Block: EVENT-TRIGGER
EXTERMAL FAULT" Event: RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION
s " BTS EXTERMAL FAULT triggered a trigger.
trigger '900 seconds” | | specific problem=RADIO X-CEIVER
ADMIMISTRATION BTS EXTERNAL FAULT
"echo @"${trigger.ProblemText}p@" |

“trigger” Object of
ff%ﬁ(eFU?WI(\QE{PWJECBIQEIEXH =h E; reference=SubMetwork=FIMX_TEST ManagedElement=AXE1
Perceived severity=CRITICAL

Record type=Alarm

"RuleContext.count = e “ Log record id=51906672
+add(F{RuleContext.ocounter}, 1) Ec'ﬁ?g;k 1998 | Processing type= Mormal-processing
# RSITE=TEST_TESTSITE

"RuleContext threshold

${RuleCantext.count} times" "trigger” &g

sholtjf|l>true”

&%

"power = (rue

"Rulgffontext power = true"

Operator Logbook 25 May 2008 W A& Page 560

#1193 82301 pm. FMX trace
Module: skrpd, Rule: BTS_EXTERMNAL, Id

2443017
debugg P RADID %-CEIVER ADMINISTRATION BTS (@) Powerkxist Block: ACTION-AND-RESPONSE
EXTERMAL FAULT" Result from Command=echo "*** ALARM 921
I A1/BTS "IDZBJKTZ_IP10_0" 080203
trigger "900 seconds” 0923@LRADIO X-CEIVER
“echo @B ProblenTe@" | ADMINISTRATION@LBTS EXTERMAL
echo TEYE Lo Em & FAULT@L@LMO RSITE
gee_HOME/Projeciaigeiead.sh firiooery CLASS@LRXOCF-88 TEST TESTSITE
== RuleContesxt" E; —
1@L@LEXTERNAL ALARM®LSITE - L1

FAILURE@LSITE - L2 FAILURE@LS\TE - L3
FAILURE@L@LEND "
FFMKX_HOME/Project3fgetExti sh

Command exit code=0

Formatted output=

"RuleContext.count =
#add(F{RuleContext.countery, 11"

varl=L1 FAILLURE
stat1=true
varz=Lz FAILURE
statz=true
var3=L3 FAILLURE

88 stat3=true

counter=3

“trigger” alarm=L1 FAILURE;L2 FAILURE;LZ FAILURE;
- "Ruleffontext.power = true”
@ PuwerxlSt

El Module: skrp4 Cperator Logbook 25 May 2008 W A Page Sk2
Rule name: BTS_EXTERNAL #1196 B:24:30 pam.  FMX trace
Description: Check if there is Power Failure Module: skrpd, Rule: BTS_EXTERNAL, Id:

z443017
"debu

"'RADIO X-CEIVER ADMIMISTRATION BTS Block; RULECONTEXT-DECISION
EXTERMAL FAULT" Checking RuleContext, result=

. N true = true OK
trigger "an0 seconds” || The decision s true
"echo @"${trigger ProblemText;@"

|
FFM¥_HOME/Project3/getExd1.sh ‘”gger
== RuleContext"

"RuleContext.count =
#add(${RuleContext.countery,1]"

QQ “"trigger”

Bhaoldyl=true”

"RuleContext.threshald
${RuleContext.count} times"

“"trigger”

sholdy=true”

%

"power = true

“"trigger”
lontext. power = true”

@ P owerExist”
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"BADIO X-CEIVER ADMIMISTRATION BTS
EXTERMAL FAULT"

"trigger”

"echo @"${trigger. ProblemTexty@" |
FFMK_HOME/Project3/getExt1.sh
== RuleContext"

"RuleContext.count =
#add(F{RuleContext.countery,1)”

fontext. power = true”

"PowerExist"

"900 seconds”

COperator Logbook 25 May 2008 W A Page 566

#1204  8:25:37 pm.  FMX trace
Module: skrpd, Rule: BTS_EXTERMAL, Id:
2443017

Block: THRESHOLD-DECISION

Threshold named threshold reached the limit and
is reset

The decision is true

"debu

"RADIC X-CEIVER ADMINISTRATION BTS
EXTERMAL FALLT"

"trigger”

"echo @"${trigger.ProblemText}@" |
FFEMX_HOME/Project3igetExt1.sh
== RuleContext"

"RuleContext.count =
#add(F{RuleContext.countery, 1"

"power = true"

"trigger” e

"RuleContext.threshold
${RuleCgntext.count} times"

QQ “trigger”

disholdy|>-true”

fontesxt.power = true”

%

@ "PowerExist"

"PowerExist”

C(%‘j:) "300 seconds”
lE “trigger”

o

Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 567

#1206 82652 pm.  FMX trace
Module: skrpd, Rule: BTS_EXTERMAL, Id:
2943017

Block: WAIT-5TATE
Wil walt for 900 seconds

I‘I‘RAD\O X-CEIVER ADMINISTRATION BTS
EXTERMAL FAULT"

“trigger”

"echo @"$itrigger ProblemTexth@" | | u
FFEMX_HOME/Project3/getExt1.sh
== RuleContext”

"RuleContext.count =
#add(${RuleContext.counter}, 1)"

"RuleContextthreshold
${RuIeC@textcnum} times"

“trigger”

|2

"power = true"

“trigger”
% [ |

"statf{Ruleflantext.thfgsholty

%

true"

SLp—
T

"Rulelfontext. power = trug”

2

@ "PowerExist"

65

‘trigger”
E—<

"inerExist“
m "900 seconds”

Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 579

#1224 83336 pm.  FMX trace

Module: skrpd, Rule: BTS_EXTERNAL, Id:
2443450

Block: REPLACE-ALARM

Send alarm to FMA

Specific problem=RADIO X-CEIVER
ADMINISTRATION BTS EXTERNAL FAULT

Object of
reference=SubMetwork=FMX_TEST ManagedElement= AXE1

Perceived severity=CRITICAL

Record type=Alarm

Log record id=51906251

Processing type= MNormal-processing

SystemType=AXE

FmAlarmld=51907856

FiA_NE_lInfo_1-PWWR
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Operator Logbook 23 May 2008

¥ A Page 580

"RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS
EXTERNAL FAULT"

"trigger”
"echo @"$trigger ProblemTexty@" |

FFME_ HOMEfPrUJechgetExﬂ sh
=> RuleContext"

"RuleContext.count =
#add(${RuleContext.counter},1)"

inarEXlst

Alarm List Viewer:

Rancang bangun...,

"trigger"

Ufontext.power = true”

#1225 8:3409 pm. FMX trace

Module: skrpd, Rule: BTS_EXTERNAL, Id:
2443430

Block: ACTION

Command=echo "Z0080525203041-
TEST_TESTSITE-L1 FAILURE;L2z FAILURE;L3
FAILURE;" =
FFMX_HOME/skrpdipower/ TEST_TESTSITE-20080525203041 xt
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NOT POWER ALARM:
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Alarm List Viewer:
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Lampiran 4: FMX Kasus 4

2ule Editor

File Edit View Options Setup

E Module: Projectd
Rule name: TRANSCODERALARM

Descnptmn

"RADIO TRANSMISSION TRANSCODER
PQOOL SELF CONFIGURATION TIMEQUT"

"Starl_MML"

“MML-command : RRP A
MNE : #ne_of{$itrigger. ObjectOfReference})
== Ruleontextprintout”

"echo
@"$4trigger EventTime}:$trigger. ObJectOfReference}${trlgger DEVHE" ==
FFMX_HOME/Projectd/commanderr/err.td

Selected module: Projectd

RADIO TRANSMISSION TRANSCODER POOL SELF
CONFIGURATION TIMEOUT ALARM:

0 e XN Operator Loghook 25 May 2008 W A Page 504

|Z| Module: Project4 #1102 71947 pm. FMX trace
X Module: Projectd, Rule: TRANSCODERALARM,
Rule name: TRANSCODERALARM 6
’Desmmm—‘ Block: EVENT-TRIGGER
“RADIO TRANGHMISSION AN EB0ER Event RADIO TRAMSMISSION TRANSCODER
y POCL SELF CONFIGURATION TIMEQUT
POOL SELF COMFIGURATION TIMEOUT iriggered a trigger.

e A Specific problem=RADIO TRANSMISSION
Ebugged oy widyam TRANSCODER POOL SELF CONFIGURATION
TIMEQUT

(3F) san b Object of

reference=SubNetwork=FhX_TEST ManagedElement= AXE1
Perceived severity=CRITICAL
Record type=Alarm
Log record id=51833z44
Processing type= Normal-processing
DEV=RTTG10-252882-2559

"MhL-command : RRPAR
NE : #ne_ofi${trigger.ObjectOReference})
== RuleContext.printout”

"echo
@ ${mggerEvent‘ﬁme}${mggerObJectOfReference}${mggerDEV}@ =
$FMX_HOME/Projectdicommanderrferr .t
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"RADIO TRANSMISSION TRANSCODER
POOL SELF CONFIGURATION TIMEQUT"

"MiL-command : RRPAR

ME : #ne_of(${trigger. ObjectOReference})
=» RuleContext.printout”

"echo

"RADIO TRANSMISSION TRANSCODER
PQOL SELF CONFIGURATION TIMEOUT"

"Start_MML"

"MML-command : RREAR

MNE : #ne_of($itrigger.ObjectOReference})
== RuleContext printout”

"echo

FFMX_HOME/Projectd/commanderrferr.txt

@"§dtrigger EventTime}:kitrigger. ObjectOReference}${trigger DEV}@" ==
$FMX_HOME/Projectd/commanderr/err.txt

x

Operator Loghook 25 May 2008 W & Page 505

#1103 72100 pm.  FMX trace

Module: Projectd, Rule: TRANSCODERALARM,
|d: 2440450

Block: EXCLUSIVE-START-BLOCK

Entering exclusive region named: Start_MML on
the object:

Subhetwork=FMX_TEST ManagedElement=AXE1.

Operator Logbock 25 May 2008

¥ A Page 506

#1105 7:21:50 p.m.

Id: 2440450
Block: MWL-BLOCK
Result from

AXE1 "RRPAR"
Cormand exit code=0
QOutput=EXECUTED

Macdule: Projectd, Rule: TRANSCODERALARM,

Commands=/var/opt/ericsson/im/CXC_134_58/mml-block-module/Sim_MML

FIIX trace

@"$iirigger.EventTime}${trigger. ObjectOReference)$iiriggerDEVI@" =»
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RRPAR gagal tereksekusi:

"RADIO TRANSMISSION TRANSCODER
POOL SELF CONFIGURATION TIMEOUT"

"tlebugged by widyam"

“MML-command : RRPAR

NE : #ne_oft$itrigger.ObjectOReferencel)

>> RuleContext. printout”

0

i ${trigger.EventTime}${rigger ObjectOReference} ${trigger DEVE"
MiriggemE/Projectaécommanderr/printout! "

"echo

FFivIX_HOME/Projectd/commandert/errt<t "

71
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#1114 7:27:24 pm.  FMX trace

Module: Projectd, Rule: TRANSCODERALARN,
Id: 2440667

Block: ACTION
Command=echo

"2008052319252 1:3ubletwork=FMX_TEST ManagedElement= AXE 1RTTG10-25282.4-2559
> $FVX_HOME/Projecta/commanderterrixt

@'3{irigger.EventTime}:H{irigger. ObjectOMeference}${trigger DEVYE" >
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